
 
 

SKRIPSI 

 

ESENSI KELEMBAGAAN BANK SYARIAH : RELASI AKAD 

MURABAHAH DI KABUPATEN PINRANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 
 

 

AYU KURNIA 

NIM: 18.2300.125 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 

 

2023 



i 

 

ESENSI KELEMBAGAAN BANK SYARIAH : RELASI AKAD 

MURABAHAH DI KABUPATEN PINRANG 

 

 

 

 

OLEH 
 

 

AYU KURNIA 

NIM: 18.2300.125 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

pada Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Parepare 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 

 

2023 

 



ii 

 

ESENSI KELEMBAGAAN BANK SYARIAH : RELASI AKAD 

MURABAHAH DI KABUPATEN PINRANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Sebagai salah satu syarat 

untuk mencapai Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

Program Studi 

Perbankan Syariah 

 

 

Disusun dan diajukan oleh 

 

 

 

AYU KURNIA 

NIM: 18.2300.125 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PAREPARE 

2023 



iii 

 

 



iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

KATA PENGANTAR 

ٍِِِاللِِّثِسْىِِ ًَ حِيْىِِِنشّحْ انشَّ  

ِِ ذُلِِّ ًْ ٍَِِسَةِِِّانْحَ يْ ًِ انصَِِّانْعبَنَ انسِِّلََِٔ َٔ َِِٗوُِِلَِحُ ٍَِلأَاِفِِِٲشَْشَِِعَه شْسَهِيْ ًُ ََِِْٗجيِبَءِٔانْ عَه َِِِّٔ ِِِّانَِ صَحْجِ ٍََِِٔ عِيْ ًَ ٲيّبثَعْذُِِأجْ  

 Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya serta Shalawat dan salam kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW. beserta para sahabat dan keluarganya. Sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi dengan tujuan dan waktu yang diharapkan dengan judul 

“Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi Akad Murabahah di Kabupaten 

Pinrang” penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare. 

 Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

memberikan segala bantuan, motivasi, bimbingan dan saran dari awal hingga 

terselesaikannya penulisan skripsi ini. Kepada kedua orang tua yaitu Bapak H. 

Sofyan dan Ibu Hj. Muliati tercinta dimana dengan pembinaan dan berkah doa 

tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya. 

 Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Bapak Dr. Zainal 

Said, M.H. dan Bapak Bahtiar, S.Ag., M.M. selaku Pembimbing Utama dan 

Pembimbing Pendamping, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, 

penulis ucapkan terima kasih. 

 Selanjutnya, penulis yang menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah bekerja 

keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare. 



vi 

 

2. Ibu Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag., sebagai Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam atas pengabdiannya dalam menciptakan suasana pendidikan 

yang positif bagi mahasiswa. 

3. Bapak I Nyoman Budiono, M.M. sebagai ketua program studi Perbankan 

Syariah. 

4. Bapak Dr. Mukhtar, Lc, M.Th.I., sebagai dosen pembimbing akademik yang 

telah memberikan motivasi dan sarannya bagi penulis selama menjalani 

perkuliahan. 

5. Bapak dan Ibu dosen IAIN Parepare yang telah meluangkan waktu untuk 

mendidik selama studi. 

6. Para Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah bekerja keras dalam 

mengurus segala hal administratif selama penulis studi di IAIN Parepare. 

7. Pimpinan dan Pegawai/Staf BSI KCP Pinrang yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis dalam melaksanakan penelitian. 

8. Bapak Jouharuddin, Bapak Muhammad Syah, dan Bapak Al Fadli Hendra 

yang telah menyempatkan waktunya untuk melakukan wawancara dengan 

penulis. 

9. Bapak Hendra yang telah membantu saya untuk bisa meneliti di BSI KCP 

Pinrang. 

10. Sahabat-sahabat yang telah mendukung dan berlaku baik kepada penulis. 

11. Serta Sahabat-sahabat yang telah mendukung dan berlaku baik kepada 

penulis. 

Parepare, 13 November 2022 

    18 Rabiul Akhir 1444 

Penyusun 

 

 

 

 

Ayu Kurnia 

NIM 18.2300.125 



vii 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

   Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini 

 Nama   : Ayu Kurnia 

 NIM   : 18.2300.125 

 Program Studi  : Perbankan Syariah 

 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 Judul Skripsi  : Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi  

                Akad Murabahah di Kabupaten Pinrang 

  

 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi 

ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 

 

Parepare, 13 November 2022 

    18 Rabiul Akhir 1444 

Penyusun 

 

 

 

 

Ayu Kurnia 

NIM 18.2300.125 

 

 

 



viii 

 

ABSTRAK 

 Ayu Kurnia. Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi Akad Murabahah 

di Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bapak Zainal Said dan Bapak Bahtiar). 

 Bank Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang dalam 

pengoperasiannya berlandaskan prinsip-prinsip syariah. BSI KCP Pinrang 

menawarkan berbagai produk, salah satunya yaitu produk pembiayaan yang 

menggunakan akad murabahah (jual beli). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pelaksanaan akad murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang, Untuk 

mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah pada 

Bank Syariah di Kabupaten Pinrang, dan untuk mengetahui Esensi akad murabahah 

pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif komparatif. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, Wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan akad murabahah 

pada bank syariah di Kabupaten Pinrang sudah memenuhi aturan dan fatwa DSN-

MUI baik dari segi pemberian agunan atau jaminan, uang muka, pelunasan 

pembiayaan, maupun penyelesaian pembiayaan bermasalah. Dan pihak bank telah 

menyatakan harga beli dan keuntungan yang diperoleh bank kepada nasabah. 2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah pada Bank Syariah 

di Kabupaten Pinrang diantaranya transparansi, menguntungkan kedua belah pihak, 

untuk kegiatan konsumtif maupun produktif, skema mudah dipahami nasabah. 3) 

Esensi akad murabahah pada bank syariah ada sedikit perubahan terhadap teori dan 

praktik yang dilakukan oleh BSI dimana ada penambahan akad wakalah pada 

pembiayaan murabahah 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Akad Murabahah, Esensi, Kabupaten Pinrang 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ظ

 Shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrofterbalik„ ع

 Ghain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

۶ Hamzah „ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (۶) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ   َ  Fathah dan yẚ‟ A a dan i 

وَ   َ  Fathah dan Wau Au a dan u 
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 Contoh: 

ٍ فَ :َََ َََََََََََك   kaifa 

لَ  َََََََََََْ و    :  haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ًَ ََ|ىا َ ى   Fathah dan alif dan yẚ‟  Ᾱ a dan garis di atas 

 ًَ  Kasrah dan yẚ‟ Î i dan garis di atas ى 

 Dammah dan wau Û u dan garis di atas ى وَ 

 Contoh: 

اتَ َََََ ََََََََََََي  :  māta 

ى ي  ََََََََََََر      :   ramā 

ٍ مَ  ََََََََََََل        :   qīla 

تَ  و   ً  ٌََََََََََََ    :   yamūtu 

4. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk tā‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. tā‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

 Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

ۃَ  ض  و  ُ َ ر  َََََََََََََََة َانج          :   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ٌ ُ ا َ د   ً ه َن  َا ن فاض  َََََََََََََََة َۃ        :   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah 
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ًَ ا َ ك  ََََََََََََََََة َن ح                   :    al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ََ  ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

 Contoh:  

بَُّ ا ََََََََََََر   :     Rabbanā 

 ٍَ  ٍ ََََََََََََ جَّ  :     Najjainā 

كَ  َََََََََََا ن ح   :     al-haqq 

جَ ََ ََََََََََََا ن ح   :     al-hajj 

ىَ  َََََََََََََ ع    :     nu‟ima 

وَ  َََََََََََع ض   :    „aduwwun  

 Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  

kasrah (  ًَ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î) ,( ى 

  ًَ ه   Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„   : ع 

  ًَ ب   Araby (bukan „Arabiyy atau „Araby)„    : ع ر 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif   

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-).  

 Contoh: 

صَ ا َ  ً ََََََََََََََنشَّ         :     al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ن َ ن س  ََََََََََََََة َا ن س         : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

ف َ ََََََََََََََة َا ن ف ه ط         : al-falsafah 

ََََََََََََََد َل َا ن ب َ        : al- bilādu 

7. Hamzah 
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 Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ٌَ و  ر   ta‟muruna      : ت ا ي 

ع َا نَُّوَ   :     al-nau‟ 

 ًَ ءَ ش   :     syai‟un 

تَ  ر   umirtu     : ا ي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

  Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

Al-Qur‟an (dari Qur‟an), Sunnah, alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

 Fī ẓilāl al-qur‟an  

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله ) 

  Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

 Contoh: 

ٌ ُ الل َ ََََََََََََََد    :   dīnullah   الله ب ا     :  billah 

 Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ aljalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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 Contoh: 

ًَ َف ىَْ ىَ   ْ ََََََََََََََالله ةَ ر   :    hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an  

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi  

Al-Gazali  

Al-Munqiz min al-Dalal  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh : 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū alWalīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu)  

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, Naṣr 

Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. : subḥānahū wa ta‟āla  

saw. : ṣhallallāhu „alaihi wa sallam  

a.s. : „alaihi al-sallām  

H : Hijrah  

M : Masehi  

SM : Sebelum Masehi  

l. : Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)  

w. : Wafat tahun  

QS …./….: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/…, ayat 4  

HR : Hadis Riwayat  

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحّ = ص

  بدوٌ يكاٌ = دو

وضهىةَعهٍاللهصهى = صهعى  

ةطبع = ط  

َاشرَبدوٌ = دٌ  

اذرْااْرَِانى = اند  

ءجس = ج  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referens 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed   :   Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena             

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). huruf 

miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) yang 

ditulis dengan huruf biasa/tegak.  
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Cet. :   Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh).  

Terj.:   Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya terjemahan yang tidak 

menyebutkan nama pengarannya.  

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz.  

No. :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank dikenal sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari Masyarakat 

dalam bentuk tabungan/simpanan kemudian menyalurkannya dalam bentuk kredit 

atau bentuk-bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau 

didasarkan pada prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Fungsi bank pada umumnya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat (funding) dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit 

(lending) untuk berbagai keperluan. Ada dua jenis bank yaitu, bank konvensional dan 

bank syariah.Saat ini Bank Konvensional membuka unit-unit layanan syariah atautiga 

bank syariah BUMN seperti BNI Syariah, BRI Syariah, Mandiri Syariah, dan 

sekarang telah resmi melakukan merger (penggabungan) pada Februari 2021, 

sehingga ketiga bank tersebut sekarang berubah nama menjadi BSI (Bank Syariah 

Indonesia). 

Bank Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah. Prinsip syariah didefinisikan sebagai prinsip hukum Islam dalam 

kegiatan yang berdasarkan prinsip syariah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

Hadits, dan kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 

yang memiliki kewenangan dalam penetapan hukum di bidang syariah. Prinsip 

syariah yang mendasari operasional bank syariah adalah aturan kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain untuk jasa penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya berdasarkan hukum Islam dan sesuai dengan hukum 

syariah, antara lain; prinsip bagi hasil (mudharabah) dalam memperoleh keuntungan, 
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prinsip bagi hasil (mudharabah) pada bank syariah berbeda dengan sistem bunga 

pada bank konvensional. Bank syariah yang memiliki prinsip bagi hasil bisa juga 

disebut dengan profit and loss sharing, artinya jika mendapat keuntungan maka akan 

dibagi bersama dan jika mengalami kerugian maka akan di tanggung bersama
1
. 

Perkembangan perbankan Syariah di Indonesia begitu cepat dan pesat, namun 

masih banyak masyarakat yang percaya bahwa bank syariah adalah bank 

konvensional yang menggunakan istilah-istilah Islam untuk memikat masyarakat 

muslim. Misalnya, kontrak yang mengawali kalimat Bismillahirahmanirahim dan 

pekerja yang memakai pakaian muslim dan menyapa.
2
 Masyarakat juga mengatakan 

bahwa terdapat praktik konvensional dalam penerapan prinsip murabahah, 

musyarakah, dan  mudharabah pada perbankan syariah. 

Penulis pernah melihat di sosial media ada video dari salah satu nasabah bank 

syariah yaitu bapak Jusuf Hamka, dalam video tersebut bapak Jusuf Hamka 

mengatakan bahwa ”bank syariah lebih kejam dibandingkan bank konvensional, dan 

beliau juga mengatakan bahwa bank syariah dikemas dengan label syariah akan tetapi 

perilakunya seperti lintah darat”, Para Pemikir Islam juga mengkritik tentang bank 

syariah, di antaranya: 

Tarek El Diwany dalam bukunya yang berjudul “Membongkar Konspirasi 

Bunga Bank” mengatakan ada institusi dan kekuatan politik berkuasa yang sedang 

mengorupsi nama Islam. Wujudnya, mereka mengembangkan berbagai instrumen dan 

kerangka kerja keuangan berbasis bunga (riba) namun mengatakan kepada publik 

sebagai contoh praktik keuangan Islam. Berbagai perusahaan keuangan serempak 

                                                             
1
Angelica Novitasari, Sistem Bank Syariah dan Konvensional, dikutip dari 

https://sef.feb.ugm.ac.id/sistem-bank-syariah-dan-konvensional-hanya-berbeda-istilah/, Pada Tanggal 

6 Agustus 2021 Pada Pukul 21:00 WIB 
2
Bagya Agung Prabowo & Jasri Bin Jamal, “Concept And Application Of Akad Wakalah in 

Murabahah Financing in Islamic Banking (A Comparative Study Between Indonesia and Malaysia),” 

Diponegoro Law Review, April 2017, Volume 02, Number 01 

https://sef.feb.ugm.ac.id/sistem-bank-syariah-dan-konvensional-hanya-berbeda-istilah/
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menerapkannya. Pemerintah membuat berbagai peraturan demi melicinkan upaya 

implementasi tersebut. Menurut Tarek, itu merupakan konspirasi. Beliau pun 

menegaskan, praktik keuangan yang dikembangkan perbankan Islam bukan 

menjauhkan umat muslim dari Riba, melainkan membuat umat tetap berada dalam 

kungkungan riba.
3
 

Umar Ibrahim Vadillo, pemimpin gerakan Murabitun Internasional, dalam 

kalimat terakhir bukunya, “The End of Economic”, menulis “Bank Islam adalah kuda 

troya yang disusupkan kedalam Dar al-Islam. Dengan kata lain, Vadillo ingin 

menjelaskan bahwa perbankan syariah bukan solusi bagi kebutuhan akan sistem 

pengelolaan sumber daya finansial yang sesuai dengan syariah melainkan bentuk 

pengkhianatan atau musuh dalam selimut. 

Zaim Saidi dalam bukunya “Tidak Islamnya Bank Islam: Kritik atas 

Perbankan Syariah”, juga memberikan kesimpulan bahwa perbankan dengan label 

syariah atau bukan, selama kegiatannya melibatkan sewa-menyewa uang dan 

penciptaan kredit, tiada lain adalah sistem ribawi. 

Pada bank Konvensional, terdapat produk berupa pemberian kredit 

(pembiayaan pengadaan barang) kepada pengusaha. Untuk itu, bank menyerahkan 

uang kepada debitur untuk kelangsungan usahanya. Selanjutnya untuk pinjaman uang 

itu bank meminta bunga yang dinyatakan dalam % (persentase). Sedangkan pada 

bank Syariah, juga terdapat produk pemberian kredit bagi pengusaha. Contohnya jual 

beli/murabahah. Dalam hal ini bank bukan menyerahkan uang, tetapi bank 

membelikan barang/jasa yang diperlukan untuk berusaha, kemudian bank menjualnya 

                                                             
3
Tarek el Diwany, “Membongkar Konspirasi Bunga Bank” , Jakarta: PPM , 2008 
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kembali kepada pengusaha. Untuk penjualan itu, maka bank mendapat laba yang 

dalam hal ini disebut margin yang dihitung dalam % (persentase).
4
 

Bai‟ murabahah diterapkan sebagai produk pembiayaan untuk membiayai 

pembelian barang consumer (konsumsi), kebutuhan modal kerja, dan kebutuhan 

investasi. Pembiayaan dalam bentuk consumer (konsumsi) seperti pembelian 

kendaraan, rumah, dan barang-barang multiguna (barang elektronik, perlengkapan 

rumah tangga, dan barang-barang kebutuhan consumer lainnya). Misalnya, 

pembiayaan modal kerja untuk membeli bahan baku kertas dalam rangka pesanan 

pencetakan, mercandhise inventory, raw material inventory, dan barang modal, serta 

modal kerja yang tidak berkelanjutan. Begitu juga, pembiayaan untuk yang bersifat 

investasi, seperti untuk membeli mesin-mesin dan peralatan untuk peningkatan dan 

pembaruan teknologi.
5
 

Allah SWT. Menghalalkan jual beli dalam hal ini adalah murabahah karena 

masyarakat sangat membutuhkannya. Setiap manusia semenjak mereka berada di 

muka bumi ini memerlukan bantuan orang lain dan tidak sanggup memenuhi 

kebutuhan mereka yang terus bertambah. Maka apabila tidak ada jalan yang adil yang 

dapat ditempuh tentu saja manusia mengambil apa yang diperlukannya dengan 

pemaksaan, sehingga menimbulkan kekacauan. Jika seorang muslim tidak kuat, dia 

tidak dapat melanggar hak manusia atau tidak ingin bermusuhan, tentulah akan 

menempuh jalan meminta-minta, mengharap pemberian dari orang ,atau menderita 

sampai pada akhirnya mati kelaparan.
6
 

                                                             
4
Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business And Economic Ethics,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

h. 173 
5
Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 191 

6
Teungku Muhammad Hasbi Asy-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2013), h. 282 
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Jual beli merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. Sehingga selalu 

menyertai manusia sepanjang sejarah. Bisnis (jual beli) hadir melengkapi kebutuhan 

manusia lainnya. Tidak hanya sekedar melengkapi, tetapi juga sebagai salah satu 

kebutuhan utama. Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan untuk saling tukar menukar 

barang yang diperlukan. Karena tidak ada seorang pun yang memiliki semua barang 

yang dibutuhkannya. Satu orang membutuhkan suatu barang, dan yang lainnya 

memiliki barang yang dicari, atau sebaliknya. Oleh karena itu, perlu adanya interaksi 

antar manusia untuk saling memenuhi kebutuhan satu sama lain akan suatu barang. 

Interaksi inilah yang kemudian dikenal sebagai perdagangan.
7
 Oleh karena itu, 

hukum Islam menetapkan aturan-aturan untuk keperluan-keperluan itu dan 

membatasi manusia untuk mendapatkan keinginannya tanpa memberi mudharat 

kepada orang lain. Menegakkan hukum tukar-menukar kebutuhan antara anggota 

masyarakat adalah cara yang adil agar manusia dapat melepaskan diri dari kesulitan 

dan memperoleh maksudnya tanpa merusak nilai-nilai kehormatan.
8
 

Jual Beli ini adalah sebagai suatu muamalah yang dibutuhkan oleh setiap 

orang, sebagian dari ar-rarusy syariah menghalalkan transaksi itu dan Islam 

melindungi para pihak dengan aturan-aturan yang kuat, di antaranya adalah firman 

Allah SWT. Dalam Q.S. Al-Maidah/5 : 1 

دِ) ْٕ اثبِنْعقُُ ْٕ فُ ْٔ اَِآٰ ْٕ ُُ ِاٰيٰٓ ٍٰٓ بِانزِِّيْ َٓ اَِيُّ (١يٰٰٓبِٰٓ  

Terjemahnya : 

 ”Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji.”
9
 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada hasil penelitian 

terdahulu, terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

                                                             
7
Anton Ramdan, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 1 

8
Teunku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Op. Cit., h. 106. 

9
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, t.th), h. 106. 
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akan diteliti yaitu Esensi Kelembagaan Bank Syariah :Relasi produk murabahah pada 

bank syariah. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat dipaparkan permasalahan 

yang telah di dapat terkait dengan pelakasanaan akad murabahah  pada perbankan 

syariah. 

Pelaksanaan kegiatan transaksi pembiayaan pada perbankan syariah, masih 

terdapat kesamaan dengan transaksi pembiayaan pada bank konvensional. Sama 

halnya seperti transaksi murabahah pada perbankan syariah yang selama ini dikenal 

sebagai transaksi yang bebas dari unsur bunga (riba), tetapi tatap memberikan 

pembebanan (bunga), namun dengan istilah yang lain. Sehingga praktik murabahah 

yang berlaku saat ini tidak jauh berbeda dengan sistem bunga pada bank 

konvensional. Akad murabahah adalah transaksi jual beli dimana pedagang membeli 

suatu barang yang diinginkan oleh pembeli, kemudian menjualnya kepada pembeli 

tersebut dengan harga yang telah diperhitungkan dengan menggunakan margin 

keuntungan yang telah disepakati di luar biaya yang ditanggung oleh pedagang. 

Disamping itu, sering kali terjadi dalam praktik bank syariah memberikan kuasa 

kepada nasabah untuk membeli sendiri barang yang diinginkannya, hal itu, membuat 

bank tidak secara langsung berhubungan dengan pemasok. Hal ini menyebabkan 

praktik wakalah sama saja bank konvensional karena pihak bank memberikan uang 

dan bukan barang kepada nasabah. 

Pembiayaan murabahah memungkinkan adanya syarat berupa dhamman 

(jaminan/agunan) yang dibebankan oleh pihak penjual (bank) kepada pembeli 

(nasabah). Keberadaan dhamman (jaminan/agunan) pada bank syariah sekilas 

memang menjadi permasalahan bagi pihak yang ingin mengajukan pembiayaan, 

apalagi jika tidak memiliki dhamman (jaminan/agunan) yang dapat dijadikan jaminan 

untuk memperoleh pembiayaan dari bank syariah. 
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Hal-hal yang berkaitan dengan kualitas pelayanan dan kualitas produk bank 

syariah, khususnya produk murabahah, yang merupakan produk yang paling diminati 

di perbankan syariah, dalam hal ini BSI KCP Pinrang perlu untuk dilakukan 

pengkajian kembali agar pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah (bank 

syariah dan nasabah) dapat bersama-sama merasakan manfaat dan keuntungan yang 

diharapkan. Untuk itu, perlu diteliti lebih lanjut mengenai pelaksanaan akad 

murabahah di BSI KCP Pinrang apakah dalam pelaksanaannya di lapangan sudah 

memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariah Islam. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai hal 

tersebut dengan judul “Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi Akad Murabahah 

di Kabupaten Pinrang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten 

Pinrang ? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah pada Bank 

Syariah di Kabupaten Pinrang ? 

3. Apa esensi dari Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji pelaksanaan akad murabahah pada Bank Syariah di 

Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk mengkaji Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan akad 

murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang. 
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3. Untuk mendeskripsikan apa esensi dari Akad Murabahah pada Bank Syariah 

di Kabupaten Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat dalam menambah informasi tentang Esensi 

Kelembagaan Bank syariah : Relasi Akad Murabahah di Kabupaten Pinrang 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi tentang 

Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi Akad Murabahah di Kabupaten 

Pinrang. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pada penelitian yang mengangkat tentang topik perbankan syariah cukup 

banyak dan beragam namun substansinya berbeda dengan persoalan yang akan 

diteliti oleh penelitian yang sekarang. Penelitian terdahulu yang membahas seputar 

judul yang diangkat oleh penulis diantaranya sebagai berikut : 

Diantara tulisan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, antara lain 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Risna pada tahun 2021 dengan judul “Pemikiran 

Zaim Saidi tentang Akad Perbankan Syariah ”penelitian ini membahas tentang 

pemikiran Zaim Saidi tentang akad perbankan syariah. Jenis penelitiannya adalah 

penelitian pustaka (library research). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu 

ada 4 kritik Zaim Saidi terhadap praktik bank syariah antara lain : penggunaan dana 

wadi‟ah, perubahan akad titipan menjadi pinjaman, pengalihan dana tabungan 

mudharabah kepada mudharib lain, dan ketidak jelasan sektor investasi 

mudharabah.
10

 

Persamaan penelitian dari Risna dengan penulis ialah sama-sama membahas 

tentang kesyariahan perbankan syariah. Adapun perbedaan antara penelitian Risna 

dengan penulis yaitu pada penelitian yang sekarang membahas tentang Esensi 

kelembagaan bank syariah : Relasi akad murabahah, ketidak sesuaian teori dan 

praktiknya di lapangan, sedangkan penelitian dari Risna membahas tentang kritikan 

Zaim Saidi tentang akad perbankan syariah. 

                                                             
10

Risna, “Pemikiran Zaim Saidi Tentang Akad Perbankan Syariah di Indonesia” (Skripsi 

Sarjana: Jurusan Perbankan Syariah) (Ekonomi dan Bisnis Islam): Parepare, 2021), h. 58 
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Tita Djuitaningsih pada tahun 2017 dengan judul “Kesenjangan antara 

Konsep dan Praktik dalam akad Bai‟ al-Murabahah pada Perbankan Syariah di 

Indonesia” penelitian ini membahas tentang kesenjangan antara konsep dan praktik 

dalam akad murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia yang dalam praktiknya 

bertolak belakang dengan isu perbankan syariah yang didasarkan pada sistem bagi 

hasil yang bebas bunga (riba). Penelitian ini bertujuan agar penentuan margin yang 

diterapkan dalam praktik jual beli murabahah hendaknya tidak mengacu pada tingkat 

suku bunga kredit bank konvensional.
11 

Persamaan penelitian dari Tita Djuitaningsih dengan penulis ialah sama-sama 

membahas tentang produk murabahah apakah sudah sesuai dengan hakikatnya / 

makna / tujuannya, namun ada perbedaan antara penelitian Tita Djuitaningsih dengan 

penulis, penulis membahas tentang esensi bank syariah: relasi akad murabahah di 

Kabupaten Pinrang, sedangkan Titi Djuitaningsih membahas tentang kesenjangan 

teori dan praktik akad Bai‟ al-Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Mia Maisarah pada tahun 2018 dengan judul 

skripsi “Penerapan Kesyariahan Produk Murabahah Pada Bank Aceh Syariah”. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa produk Murabahah yang dijalankan oleh Bank Aceh Syariah sudah sesuai 

dengan fatwa DSN/MUI, sudah memenuhi prinsip Syariah yang ada.
12 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama melihat 

kesyariahan produk murabahah bank syariah. Adapun perbedaan penelitian penulis 

                                                             
11

Tita Djuitaningsih, “Kesenjangan antara Konsep dan Praktik dalam akad Bai‟ al-

Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Media Riset Akuntansi, 7.1 (2017). 
12

 Mia Maisarah, “Penerapan Kesyariahan Produk Murabahah Pada Bank Aceh Syariah” 

(Skripsi Sarjana: Jurusan Perbankan Syariah) (Ekonomi dan Bisnis Islam): Banda Aceh, 2018), h. 62 
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dengan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian, pada penelitian yang sekarang, 

peneliti memilih lokasi di BSI KCP Pinrang, sedangkan penelitian dari Mia Maisarah 

berlokasi di Bank Aceh Syariah.  

Penelitian keempat dilakukan oleh Heru Fadli pada tahun 2021 dengan judul 

“Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung)”. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Pelaksanaan Akad Murabahahdi Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung tidak 

memenuhi salah satu rukun akad. Akad seperti ini melanggar ketentuan syarat 

sahnya suatu akad. Tidak terpenuhinya salah satu rukun akad menyebabkan akad 

menjadi batal (tidak sah). Dalam hal ini rukun yang tidak terpenuhi adalah objek 

akad yang belum jelas (barang yang diakadkan belum dimiliki oleh bank syariah). 

Seharusnya bank syariah membeli terlebih dahulu barang tersebut sebelum menjual 

ke nasabah. 

Persamaan penelitian dari Heru Fadli dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama membahas tentang produk murabahah bank syariah. Adapun perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah lokasi penelitian. Pada 

penelitian yang sekarang, peneliti memilih lokasi di BSI KCP Pinrang, sedangkan 

penelitian dari Heru Fadli berlokasi di Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung. 

B. Tinjauan Teori 

1. Makna Esensi 

 Menurut Louis O. Kattsoff dalam buku Pengantar Filsafat esensi ialah hakikat 

barang sesuatu. Kini kita membicaraka sejumlah istilah yang berhubungan dengan 

sesuatu yang khusus. Dewasa ini salah satu di antara masalah-masalah yang 
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mengganggu kita terletak pada kebingungan kita mengenai esensi manusia.Orang 

senantiasa bertanya, „apakah manusia itu?” „Esensi‟ dan „sifat terdalam‟ sering 

digunakan dalam arti yang sama. Maka, esensi sesuatu ialah hakikatnya. Apakah 

sesuatu itu bereksistensi atau tidak, dalam arti tertentu, tidak ada sangkut-pautnya 

dengan pernyataan „apakah esensinya‟.
13

 

Tampaklah, jika X bereksistensi, maka tentu juga beresensi, tetapi 

kebalikanya tidak harus benar. Perbedaan ini sering kali penting dalam suatu 

penalaran. Perhatikan misalnya, pertanyaan “apakah Tuhan bereksistensi?” atau 

“Dapatkah kita membuktikan eksistensi Tuhan?”Jika yang dimaksudkan dengan 

istilah „eksistensi‟ adalah terdapat dalam ruang dan waktu, maka jelaslah dengan 

pembatasan itu Tuhan tidak bereksistensi. Tetapi bukan itu yang dimaksudkan 

pernyataan tadi, karena hanya sedikit orang dewasa yang akan mengatakan bahwa 

Tuhan berdiam di sesuatu tempat tertentu. Pernyataan yang mengandung makna akan 

berbunyi, Apakah Tuhan itu nyata ada? Perhatikan bahwa untuk membuktikan hal 

tersebut, kita membutuhkan bahan-bahan bukti yang berlainan macamnya daripada 

yang kita butuhkan untuk membuktikan eksistensi.
14

 

Para filosof Muslim telah membahas persoalan ini. Menurut Ibn Sina, 

eksistensi mendahului esensi. Eksistensi bersifat primer dan merupakan satusatunya 

hakikat-hakikat atau realitas yang dimiliki Tuhan, sedangkan esensi dan sifat-sifat-

Nya bersifat sekunder. Tidak bisa dibayangkan esensi tanpa eksistensi, tetapi tidak 

demikian sebaliknya. Namun, bagi Ibn Sina, eksistensi dan esensi ini, keduanya 

sama-sama merupakan realitas yang nyata. Sejalan dengan itu, menurut Ibn Arabi, 

eksistensi mendahului esensi. Eksistensi adalah realitas yang sesungguhnya dan 
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realitas itu hanya satu, yakni Tuhan, sedangkan esensi tidak lain adalah bentuk-

bentuk dalam pengetahuan-Nya yang disebut a„yan at-tsabitah.
15

 

Sebaliknya, menurut Suhrawardi esensi lebih fundamental daripada 

eksistensi, sebab eksistensi hanya ada dalam pikiran manusia. Yang merupakan 

realitas sesungguhnya adalah esensi yang bagi Suhrawardi tidak lain adalah bentuk-

bentuk cahaya dan Maha cahaya, Tuhan. Cahaya itu hanya satu sedangkan benda-

benda yang beraneka ragam hanyalah gradasi intensitasnya atau kebenderangannya. 

Mulla Sadra pada awalnya mengikuti pendapat Suhrawardi di atas, tetapi kemudian 

membalik ajaran tersebut dengan mengambil pandangan Ibn Arabi tentang prioritas 

eksistensi terhadap esensi, namun menolak Ibn Arabi tentang wahdah al-wujûd, 

ketunggalan wujud. Bagi Sadra, benda-benda di sekitar kita, semesta ini, bukan 

hanya ilusi tetapi benar-benar mempunyai eksistensi sama seperti eksistensi Tuhan.
16

 

Dapat di simpulkan menjadi gagasan umum pandangan para tokoh filosof 

muslim di atas tentang esensi, esensi ialah gambaran umum tentang realitas atau 

benda yang ada dalam pikiran sehingga hanya merupakan wujud mental, meski 

demikian gambaran itu tidak bisa dianggap sebagai cerminan hakikat wujud. Karena 

transformasinya ke dalam konsep mental yang abstrak pasti terjadi kesalahan. 

2. Pelaksanaan 

a. Pengertian Pelaksanaan 

  Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang artinya menjalankan atau 

melakukan suatu kegiatan, pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 
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biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap, secara sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
17

 

  Pelaksanaan menurut Siagian dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 

kegiatan yang harus dilakukan untuk membina dan mendorong semangat bekerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas 

demi tercapainya tujuan.
18

 Sedangkan menurut G.R Terry dalam Sukarna, memberi 

definisi pelaksanaan ialah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok 

agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan 

ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan.
19

Menurut Hasibuan pelaksanaan adalah mengarahkan semua bawahan, 

agar mau berkerja sama dan berkerja efektif untuk mencapai tujuan.
20

 

  Dari uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan dapat 

diartikan menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau 

dengan kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 

secara efektif sesuai dengan perencanaan yang ada. 

b. Fungsi dan Tujuan Pelaksanaan (actuating) 

1) Fungsi Pelaksanaan 

  Fungsi pelaksanaan (actuating) lebih menekankan pada 

kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam 

organisasi. Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti 

bila tidak diikuti dengan penggerakan seluruh potensi sumber daya 
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manusia dan non-manusia pada pelaksanaan tugas. Semua sumber daya 

manusia yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan 

program kerja organisasi. Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan 

tugas, fungsi, peran, keahlian, dan kompetensi masing-masing SDM 

untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah 

ditetapkan. 

  Fungsi dari pelaksanaan (actuating) menurut James Stoner 

dalam Al Istiqomah  adalah sebagai berikut: 

a) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan dan 

pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan. 

b) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 

c) Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 

d) Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh 

pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak 

tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 

kesadaran dan produktifitas yang tinggi.
21

 

Hal senada juga dijelaskan Fungsi pelaksanaan menurut Nawawi dalam 

Jumarni adalah sebagai berikut: Pertama, adalah melakukan pengarahan 

(commanding), bimbingan (directing) dan komunikasi (communication). Dijelaskan 

pula bahwa pengarahan dan bimbingan adalah kegiatan menciptakan, memelihara, 

menjaga/mempertahankan dan memajukan organisasi melalui setiap personil, baik 
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secara struktural maupun fungsional, agar langkah operasionalnya tidak keluar dari 

usaha mencapai tujuan organisasi. 

Kedua, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya untuk 

menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan 

dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal 

sesuai dengan peran, tugas dan tanggungjawabnya. 

3. Akad Murabahah Dalam Perbankan Syariah 

a. Pengertian Akad Murabahah 

  Murabahah secara bahasa berasal dari kata riblu (keuntungan), adalah 

transaksi jual beli di mana penjual menyebut harga pokok barang disertai jumlah 

keuntungannya. Praktik murabahah  di dalam perbankan syariah, pihak yang 

bertindak sebagai penjual adalah bank, sementara nasabah adalah sebagai pembeli. 

Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah dengan keuntungan 

(margin).
22

 

  Menurut Al-Marginani, mendefinisikan murabahah sebagai penjualan barang 

apapun pada harga pembelian yang ditambah dengan jumlah yang tetap sebagai 

keuntungan. Sedangkan Ibnu Qurama, seorang fuqaha Hambali mendefinisikan 

murabahah sebagai penjualan pada biaya modal ditambah dengan keuntungan yang 

diketahui.
23

 

 Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya berjudul Fiqih Islam wa Adillatuhu 

mendefinisikan murabahah menurut Ulama Malikiyah yaitu pemilik barang 

menyebutkan berapa dia membeli barang dagangan, setelah itu dia meminta 
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keuntungan tertentu, baik secara global atau dengan terperinci. Lebih lanjut Wahbah 

az-Zuhaili menjelaskan murabahah  menurut Ulama Hanafiyah adalah memindahkan 

hak milik sesuai dengan transaksi dan harga pertama (pembelian), ditambah 

keuntungan tertentu. Sedangkan menurut Ulama Syafi‟iyyah defini murabahah 

seperti yang dijelaskan Wahbah az-Zuhaili adalah menjual barang sesuai dengan 

modal yang dikeluarkan oleh penjual, dan dia mendapat keuntungan satu dirham 

untuk setiap sepuluh dirham, atau yang sejenisnya, dengan syarat kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) mengetahui modal yang dikeluarkan penjual.
24

 

 Ibnu Rusyid dalam bukunya berjudul Bidayatul Mujtahid (Analisa Para 

Mujtahid) yang diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun 

mendefinisikan murabahah adalah jika penjual menyebutkan harga pembelian 

barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya laba dalam jumlah 

tertentu, dinar atau dirham.
25

 

 Abdullah Saeed mendefinisikan murabahah sebagai suatu bentuk jual beli 

dengan komisi, dimana pembeli biasanya tidak dapat memperoleh barang yang dia 

inginkan kecuali lewat seorang perantara, atau ketika pembeli tidak mau susah-susah 

mendapatkan sendiri sehingga mencari jasa seorang perantara.
26

 

 Murabahah, dalam konotasi Islam pada dasarnya berarti penjualan. Satu hal 

yang membedakannya dengan cara penjualan yang lain adalah bahwa penjual dalam 

murabahah secara jelas memberi memberi tahu kepada pembeliberapa nilai pokok 

barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang dibebankan pada nilai tersebut. 
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Keuntungan tersebut bisa berupa lump sum atau berupa persentase. Jika seseorang 

melakukan penjualan komoditi/barang dengan harga lump sum tanpa memberi tahu 

berapa nilai pokoknya, maka bukan termasuk murabahah, walaupun ia juga 

mengambil keuntungan dari penjualan tersebut. Penjualan ini disebut musawamah. 

 Salah satu skim fiqh yang paling populer digunakan oleh perbankan syariah 

adalah skim jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim digunakan oleh 

Rasulullah saw. dan para sahabatnya. secara sederhana, murabahah berarti suatu 

penjualan barang seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. 

Misalnya, seseorang membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan 

keuntungan tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam 

nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dan harga pembeliannya, 

misalnya 10% atau 20%. Jadi singkatnya, murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainly 

contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 

(keuntungan yang ingin diperoleh). 

 Dalam definisinya disebut adanya “keuntungan yang disepakati”, 

karakteristik murabahah adalah penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga 

pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya 

tersebut. Misalnya si fulan membeli unta 30 dinar, biaya-biaya yang dikeluarkan 5 

dinar, maka ketika menawarkan untanya, ia mengatakan: “saya jual unta ini 50 dinar, 

saya mengambil keuntungan 15 dinar”.
27
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 Murabahah pada awalnya merupakan konsep jualbeli yang sama sekali tidak 

ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun demikian, bentuk jualbeli ini 

kemudian digunakan oleh perbankan syariah dengan menambah beberapa konsep 

lain sehingga menjadi bentuk pembiayaan. Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini 

tergantung pada beberapa syarat yang benar-benar harus diperhatikan agar transaksi 

tersebut diterima secara syariah. Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana 

memberikan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang 

membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke nasabah tersebut dengan 

penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, nasabah akan mengembalikan 

utangnya dikemudian hari secara tunai maupun cicil/angsur.
28

 

 Terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama tentang biaya apa saja 

yang dapat dibebankan kepada harga jual barang tersebut. Adapun ulama yang 

berbeda pendapat diantaranya adalah sebagai berikut:
29

 

1) Mazhab Syafi‟i membolehkan membebankan biaya-biaya yang secara umum 

timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga kerjanya sendiri 

karena komponen ini termasuk dalam keuntungannya. Begitu pula biaya-

biaya yang tidak menambah nilai barang tidak boleh dimasukkan sebagai 

komponen biaya. 

2) Mazhab Hanafi membolehkan membebankan biaya-biaya yang secara umum 

timbul dalam suatu transaksi jual beli, namun mereka tidak membolehkan 

biaya-biaya yang memang semestinya dikerjakan oleh si penjual. 

3) Mazhab Hambali berpendapat bahwa semua biaya langsung maupun tidak 

langsung dapat dibebankan pada harga jual selama biaya-biaya itu harus 
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dibayarkan kepada pihak ketiga dan akan menambah nilai barang yang 

dijual.  

4) Mazhab Maliki membolehkan biaya-biaya yang langsung terkait dengan 

transaksi jual beli itu dan biaya-biaya yang tidak langsung terkait dengan 

transaksi tersebut, namun memberikan nilai tambah pada barang itu. 

 Berdasarkan pemaparan di atas mengenai murabahah, dapat dipahami bahwa 

pada dasarnya murabahah tersebut adalah jual beli dengan kesepakatan pemberian 

keuntungan bagi si penjual dengan memperhatikan dan memperhitungkannya dari 

modal awal si penjual. Dalam halini yang menjadi unsur-unsur utama jualbeli 

murabahah itu adalah adanya kesepakatan terhadap keuntungan. Keuntungan itu 

ditetapkan dan disepakati dengan memperhatikan modal si penjual. Keterbukaan dan 

kejujuran menjadi syarat utama terjadinya murabahah yang sesungguhnya, sehingga 

yang menjadi karakteristik dari murabahah adalah penjual harus memberitahu 

pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang 

ditambahkan pada biaya tersebut. 

 Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa keempat mazhab membolehkan 

pembebanan biaya langsung yang harus dibayarkan kepada pihak ketiga. Keempat 

mazhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya langsung yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang memang semestinya dilakukan penjual maupun biaya 

langsung yang berkaitan dengan hal-hal yang berguna. Keempat mazhab juga 

membolehkan pembebanan biaya tidak langsung yang dibayarkan kepada pihak 

ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh pihak ketiga. Bila pekerjaan itu harus 

dilakukan oleh si penjual, mazhab Maliki tidak membolehkan pembebanannya, 

sedangkan ketiga mazhab lainnya membolehkannya. Mazhab yang empat sepakat 
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tidak membolehkan pembenbanan biaya tidak langsung bila tidak menambah nilai 

barang atau tidak berkaitan dengan hal-hal yang berguna.
30

 

 Sistem murabahah ini sangat terkenal di perbankan syariah, tetapi perlu 

adanya ketelitian dalam menetapkan tambahan atau keuntungan dalam transaksi 

murabahah .karena legitimasi akad murabahah atas dasar suatu jumlah yang tidak 

menyesatkan atau curang, tidak menghindarkan kemungkinan menetapkan harga 

penjualan jauh lebih tinggi dari pada biaya semula. Laba yang berlebihan merupakan 

unsur riba yang dilarang oleh Islam.
31

 

b. Dasar Hukum Murabahah 
1) Firman Allah SWT. Dalam Q.S. An-Nisa/4 : 29 

 

ِ ٍَ بانَّزِيْ َٓ الَِآيبيَُّ ْٕ ِْٕتؤَْيَُُ َِٕآكُهُ ُْكُىِْايَْ ِتشََاضٍِيِ ٍْ ِتِجَشَحعًَ ٌَ ِ ْٕ ِتكَُ ٌْ َ ا ِجانكَُىِْثيَُْكَُىِْثبِنْجبَطِمِِالَِّ

َْفسَُكُىِْ َ اا ْٕ لَتقَْتهُُ ب)جَٔ ًً ِثكُِىِْسَحِيْ ٌَ ِاللهَِكَب ٌَّ (٩٩اِ  

Terjemahnya:  

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”

32
 

 Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan kalimat janganlah kalian ambil 

harta orang lain dengan cara haram dalam jualbeli, (jangan pula) dengan riba, judi, 

merampas, dan penipuan. Tetapi boleh bagi kalian mengambil harta orang lain 

dengan cara yang lahir dari keridhaan dan keikhlasan hati antara dua pihak dan 

dalam koridor syar‟i. makna tijarah dalam ayat ini bermakna usaha memperoleh 
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untung melalui jualbeli. Sedangkan taradhi adalah kesepakatan yang sama-sama 

muncul antar kedua belah pihak sebagai pelaku transaksi, jualbeli tanpa ada unsur 

penipuan.
33

 Firman Allah SWT. Dalam Q.S. Al-Baqarah/1 : 275 

ٍَِنَِّاَ ىِْقبَنُِيؤَِْزِيْ ُٓ ِرنِكَِثبَََِّ سِّ ًَ ِانْ ٍَ ِيِ ٍُ ِيتَخََجَّطُُِّانشَّيْط ْ٘ وُِانَّزِ ْٕ بيقَُ ًَ كَ َبَِلَِّ ْٕ يُ ْٕ ثٕالَِيقَُ ِانشِّ ٌَ ْٕ بِكُهُ ًَ آاِاََِّ ْٕ

احََمَِّ َٔ ثٕاِ ِسَِّاللهِانْجيَْعُِيِثمُِْانشِّ ٍْ عِظَخٌِيِّ ْٕ ِجَآءَُِِيَ ٍْ ًَ ثٕاِفَ وَِانشِّ حَشَّ َٔ َْتَِٓٗفهََُِّيَبسَهفََِانْجيَْعَِ ِفبَ ِّ ثِّ

ِ ٌَ ْٔ بخَهِذُ َٓ ُْىِْفِيْ ِعَبدَفبَُٔنئكَِبِاصَْحَتُِانَُّبسِ ٍْ يَ َٔ ايَْشُُِِانَِِٗاّللِِ َٔ(٩٧٢)  

Terjemahnya:  

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jualbeli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.” 

 M. Hasbi ash Shiddieqy menafsirkan ayat ini sebagai berikut: “Orang-orang 

yang memakan riba tiada berdiri, melainkan sebagai berdiri orang yang dibanting 

syaithan (kemasukan syaithan). Yang demikian itu disebabkan perkataan mereka: 

bahwasanya jualbeli itu sama dengan riba”. Bagaimana mereka menyamakan jualbeli 

dengan riba padahal Allah telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba, 

Allah tidak menghukum keduanya. Maka barang siapa datang kepadanya pengajaran 

dari Tuhannya, lalu berhenti, maka menjadi kepunyaannya apa yang telah diambil. 

Dan urusannya terserah kepada Allah, dan barangsiapa kembali lagi, memakan riba 

maka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
34
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 Sementara itu Quraish Shihab dalam tafsirnya ayat-ayat yang lalu berbicara 

tentang nafkah atau sedekah dalam berbagai aspeknya Dalam anjuran bernafkah 

tersirat anjuran berkerja dan meraih apa-apa yang dinafkahkan. Karna bagaimana 

mungkin dapat memberi, kalau anda tidak memiliki. Nah, ada cara perolehan harta 

yang dilarang oleh ayat ini, yaitu yang bertolak belakang dengans edekah. Cara 

tersebut adalah riba. Sedekah adalah pemberian tulus dari yang mampu kepada yang 

butuh tanpa mengharap imbalan dari mereka. Riba adalah mengambil kelebihan di 

atas modal dari yang dibutuhkan dengan mengekploitasi kebutuhannya. Para 

pemakan riba itulah yang dikecam oleh ayat ini, apalagi praktek ini dikenal luas di 

kalangan masyarakat Arab.
35

 

 Sebenarnya persoalan riba telah dibicarakan al-Qur‟an sebelum ayat ini. Kata 

riba ditemukan dalam empat surah al-Qur‟an, yaitu al-Baqarah, Al Imran, an-Nisa 

dan Ar-Rum. Tiga surah pertama turun di Madinah setelah Nabi berhijrah dari 

Mekah, sedang ar-Rum turun di Mekah. Ini berarti ayat pertama yang berbicara 

tentang riba adalah ayat 39 surah tersebut yang menyatakan, “Suatu riba (kelebihan) 

yang kamu berikan agar ia menambah kelebihan pada harta manusia, maka riba itu 

tidaklah bertambah di sisi Allah.” Sedang ayat terakhir tentang riba adalah ayat-ayat 

yang terdapat dalam surah al-Baqarah, dimulai dari ayat 275 ini. Bahkan ayat ini 

dinilai sebagai ayat hukum terakhir, atau ayat terakhir yang diterima oleh Rasul 

SAW. Umar Ibn Khattab berkata, bahwa Rasul saw. wafat sebelum sempat 

menafsirkan maknanya, yakni secara tuntas. Karena ayat ini telah didahului oleh 

ayat-ayat lain yang berbicara tentang riba, maka tidak heran jika kandungannya 

bukan saja melarang praktek riba, tetapi juga sangat mencela pelakunya, bahkan 

mengancam mereka.  

 Orang orang yang makan, yang bertransaksi dengan riba, baik dalam bentuk 

memberi ataupun mengambil, tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, 

melainkan seperti berdirinya orang yang dibingungkan oleh setan, sehingga menusia 
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tak tahu arah disebabkan oleh sentuhan (nya). Ini menurut banyak ulama terjadi 

dikemudian hari nanti, yakni mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan 

sempoyongan, tidak tahu arah yang harus mereka tuju.
36

 

2) Hadis Nabi saw tentang murabahah 
 

ِ ٍَّ ِٓ سَهَّىَِثلََِثٌِفِيْ َٔ ِ ِّ ِاللهِعَهيَْ ِقبَِلَِ:ِقبَِلَِسَسُٕلُِاللهِصَهَّٗ ِّ ِأَِثِيْ ٍْ يْتٍِعَ َٓ ِصُ ٍِ ِصَبِنِحِِثْ ٍْ عَ

ثبِنشَّعِيْشِنِهْجيَْتِِلَِنِهْجيَْعِزِ)سٔاِِاثٍِيبِجّ(إِِانْجشََكَخُِانْجيَْعُِ أخَْلطَُِانْجشُِّ َٔ قبَسَضَخُِ ًُ انْ َٔ نَِٗأجََمٍِ  

Terjemahnya:  

“Dari Shalih bin Shuhayb dari ayahnya, ia berkata: "Rasulullah SAW 
bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jualbeli secara 
tangguh, muqaradhaħ (mudharabah) dan mencampur gandum dengan tepung 
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”. (HR. Ibn Majah). 

3) Ijma‟ 
 Ulama telah sepakat bahwa jualbeli (murabahah) di perbolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang 

milik orang yang dibutuhkan yaitu, harus diganti dengan barang lainnya 

yang sesuai.
37

 

4) Fatwa DSN-MUI Tentang Ketentuan Murabahah 

 Pembiayaan murabahah telah di atur dalam fatwa DSN-MUI No. 

04/DSN-MUI/IV/2000. Dalam fatwa ini menyebutkan ketentuan umum 

mengenai murabahah yaitu:
38 
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a) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba.  

b) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟at Islam. 

c) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifkasinya. 

d) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. Bank 

kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 

harga jual senilai harga plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank 

harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan. 

f) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

g) Untuk mencagah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan pejanjian khusus dengan 

nasabah. 

h) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 

kepada pihak ketiga, akad jualbeli murabahah harus dilakukan 

setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank. 

 Ahmad Ifham Sholihin menjelaskan mengenai aturan yang dikenakan kepada 

nasabah dalam akad murabahah dalam fatwa tersebut, di antaranya:
39
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a) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 

atau aset kepada bank.  

b) Jika bank menerima permohonan tersebut ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 

c) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.  

d) Dalam jualbeli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar 

uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.  

e) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 

harus di bayar dari uang muka tersebut.  

f) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 

g) Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang 

muka maka:  

1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 

membayar sisa harga.  

2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 

sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan 

tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 

kekurangannya. 

5) Undang-UndangNomor 10 Tahun 1998 TentangPerbankan 
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 Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagaimana disebutkan dalam Pasal 

1 angka (12) Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 

menyatakan bahwa: “Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedia uang 

atau tagihan yang dipersamakan untuk itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbaln bagi hasil. 

6) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
Menurut Pasal 1 butir (25) Undang-Undang No 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah yang dimaksud pembiayaan adalah penyediaan dana 

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil 

dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, sewa menyewa dalam 

bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, 

jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, istisna, pinjam 

meminjam dalam bentuk qardh, dan sewa menyewa jasa dalam bentuk 

ijarah untuk transaksi multi jasa 

c. Rukun Akad Murabahah 

 Sebagai bagian dari jualbeli, maka pada dasarnya rukun dan syarat jualbeli 

murabahah juga sama dengan rukun dan syarat jual beli secara umum. Rukun 

jualbeli menurut mazhab Hanafi adalah ijab dan qabul yang menunjukkan adanya 

pertukaran atau kegiatan saling memberi yang menempati kedudukan ijab dan qabul 

itu.
40

 

 Rukun adalah sesuatu yang wajib ada dalam suatu transaksi (necessary 

condition), misalnya ada penjual dan pembeli. Tanpa adanya penjual dan pembeli, 

maka jual-beli tidak akan ada.  
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 Pada umumnya, rukun dalam muamalah iqtishadiyah (muamalah dalam 

bidang ekonomi) ada tiga, yaitu:
41

 

a) Pelaku 

  Pelaku bisa berupa penjual dan pembeli (dalam akad jual beli), 

penyewa-pemberi sewa (dalam akad sewa menyewa), atau penerima upah-

pemberi upah (dalam akad upah mengupah), dan lain-lain. Tanpa pelaku, 

maka tidak ada transaksi.  

 Menurut kacamata fikih bahwa konsep jualbeli tidak hanya dalam bentuk 

transaksi antara dua orang yang saling membutuhkan, lebih dari itu dalam konsep 

fikih ada beberapa kaidah yang perlu dipahami dalam melaksanakan transaksi 

jualbeli (murabahah). Sebab hal ini menjadi penentu sah atau tidaknya transaksi 

jualbeli menurut sudut pandang fikih. Dalam sebuah kaidah fikih disebutkan “al 

ashlu fi al-asya‟ al-ibahah. Kaidah ini menegaskan bahwa segala bentuk 

kemanfaatan menurut hukum asalnya adalah boleh. Karenanya segala bentuk 

muamalah yang bertujuan ataupun berdampak kemanfaatan maka diperbolehkan, 

demikian pula segala bentuk muamalah yang mengakibatkan keburukan maka 

dilarang.
42

 

 Pelaku („aqid) menurut Hendi Suhendi:
43

aqid ialah orang yang berakad, 

terkadang terdiri dari beberapa orang, seseorang yang berakad terhalang orang yang 

memiliki hak (aqid Ashli) dan terkadang merupakan wakil dari yang memiliki hak. 
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Ulama fiqh memberikan persyaratan atau kriteria yang harus dipenuhi oleh aqid, di 

antaranya yaitu: 

1) Ahliyah, keduanya memiliki kecakapan dan kepatutan untuk melakukan 

transaksi. Biasanya mereka akan memiliki ahliyah jika telah baligh atau 

mumayyiz dan berakal. Berakal di sini adalah tidak gila sehingga mampu 

memahami ucapan orang-orang normal. Sedangkan mumayyiz di sini 

artinya mampu membedakan antara baik dan buruk antara yang 

berbahaya dan tidak berbahaya dan antara merugikan dan 

menguntungkan.  

2) Wilayah, wilayah bisa diartikan sebagai hak dan kewenangan seseorang 

yang mendapatkan legalisasi syar‟I untuk melakukan transaksi atas suatu 

objek tertentu. Artinya orang tersebut memang merupakan pemilik asli, 

wali, atau wakil atas suatu objek transaksi, sehingga ia memiliki hak dan 

otoritas untuk mentransaksikannya. Dan yang penting, orang yang 

melakukan akad harus bebas dari tekanan sehingga mampu 

mengekspresikan pilihannya secara bebas. 

b) Objek 

  Objek transaksi dari semua akad di atas dapat berupa barang atau jasa. 

Dalam akad jual-beli mobil, maka objek transaksinya adalah mobil. Dalam 

akad sewa-menyewa rumah, maka akad transaksinya adalah rumah, demikian 

seterusnya. Tanpa objek transaksi, mustahil transaksi akan tercipta.
44 

c) Ijab-kabul 
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  Dalam kaitannya dengan kesepakatan ini, maka akad dapat menjadi 

batal bila terdapat:
45 

1) Kesalahan/kekeliruan objek  

2) Paksaan (ikrah)  

3) Penipuan (tadlis)  

 Apabila ketiga rukun rukun di atas terpenuhi, transaksi yang dilakukan sah. 

Namun apabila rukun di atas tidak terpenuhi (baik satu rukun atau lebih), maka 

transaksi menjadi batal. 

 Menurut H. Veithzal Rivai, dkk, dalam bukunya berjudul Islamic Transaction 

Law In Business: dari Teori ke Praktik, menyebutkan bahwa rukun akad ada 4 

macam:
46

 

a) Sighah 

 Adanya pernyataan para pihak untuk melakukan ijab dan qabul dari 

kedua belah pihak, boleh dengan lafaz/ucapan atau dengan tulisan. Sighah 

haruslah selaras antara ijab dan qabul-nya. Dalam sighah, kedua belah 

pihak harus jelas menyatakan penawarannya dan pihak yang lain harus 

dengan jelas menerima tawarannya (transparansi). Qabul harus langsung 

diucapkan setelah ijab diucapkan, ijabdan qabul haruslah terkoneksi satu 

dengan yang lain tanpa adanya halangan waktu dan tempat, misalnya ijab 

ditawarkan hari ini dan dijawab 2 hari kemudian, itu tidaklah sah. Ijab dan 

qabul juga harus dilakukan di dalam satu ruangan yang sama oleh kedua 

belah pihak atau istilahnya harus di dalam satu majelis yang sama.  
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b) Al-Aqidan 

 Adanya para pihak yang akan melakukan akad. Kedua belah pihak 

yang akan melaksanakan akad ini harus sudah mencapai usia akil-baligh 

(sesuai hukum yang berlaku di suatu negara), harus dalam keadaan waras 

(tidak gila) atau mempunyai akal yang sehat, dewasa (rushd), bertanggung 

jawab dalam bertindak, tidak boros, dan dapat dipercaya untuk mengelola 

masalah keuangan dengan baik. 

c) Mahalu Al-Aqd 

 Mahalu Al-Aqd atau adanya objek akad, yaitu jasa atau benda yang 

berharga dan objek akad tersebut tidak dilarang oleh syariah. Objek akad 

yang dilarang (haram) oleh hukum Islam adalah alkohol (miras), darah, 

bangkai, dan daging babi.  

 Kepemilikan dari objek akad harus sudah berada pada satu pihak, dengan kata 

lain, objek akad harus ada pada saat akad dilaksanakan, kecuali pada transaksi salam 

dan istisna. Objek akad harus sudah diketahui oleh kedua belah pihak, baik beratnya, 

harganya, spesifikasinya, modelnya maupun kualitasnya. Perlu diperhatikan bahwa 

di dalam Hukum Islam, seseorang tidak diperbolehkan untuk menjual sesuatu yang 

bukan miliknya. Contohnya menjual burung-burung yang masih terbang di udara 

atau menjual ikan-ikan yang masih berenang di lautan lepas, karena tidak jelas 

berapa jumlah dan sulit untuk menentukan harga pastinya, yang berakibat pada 

adanya unsur ketidakpastian atau gharar. Ketidakpastian atau gharar ini dapat 

membatalkan akad, sama halnya dengan riba (interest / bunga bank) dan maisir 

(judi). Ketiga unsur tersebut harus dihindari dalam transaksi yang menggunakan akad 

syariah. 
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d) Maudhu Akad 

 Maudhu Akad atau adanya tujuan yang jelas mengapa suatu akad 

perlu dilakukan, yang disertai dengan jelas jenis transaksi yang dilakukan 

sehingga para pihak menjadi jelas dan yakin.  

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai rukun akad secara umum 

di atas, ternyata terdapat perdebatan (perbedaan pendapat) di kalangan ulama dalam 

menjelaskan rukun dan syarat akad. Perdebatan (perbedaan pendapat) tersebut 

muncul karena berbedanya mereka (ulama) dalam mendefinisikan rukun dan syarat. 

d. Syarat akad murabahah 

 Adapun syarat-syarat akad murabahah secara umum adalah:
47

 

1) Penjual memberi tahu harga pokok kepada calon pembeli. Hal ini adalah 

logis, karena harga yang akan dibayar pembeli kedua atau nasabah 

didasarkan pada modal si pembeli awal / bank. 

2) Akad pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3) Akad harus bebas dari riba. 

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 

sesudah pembelian. 

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara utang.  

 Sedangkan syarat-syarat khusus dalam akad murabahah, yaitu: 

1) Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenarnya dari barang yang 

hendak dijual. 
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2) Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) menyetujui besarnya 

keuntungan yang ditetapkan sebagai tambahan terhadap modal sehingga 

modal ditambah dengan untung merupakan harga barang yang dijual 

dalam jual-beli murabahah. 

3) Barang yang dijual secara murabahah dan harga barang itu bukan dari 

jenis yang sama dengan barang ribawi yang dilarang diperjualbelikan 

kecuali dengan timbangan dan takaran yang sama. Dengan demikian, 

tidak sah jual-beli secara murabahah atas emas dengan emas, perak 

dengan perak, gandum dengan gandum, beras dengan beras dan bahan-

bahan makanan lainnya yang jenisnya sama. 

e. Manfaat Murabahah 

 Manfaat murabahah menurut Wansawijaya terdapat beberapa manfaat yang 

dapat dirasakan dari transaksi murabahah baik bagi bank maupun nasabah, di 

antaranya adalah:
48

 

1) Manfaat bagi bank adalah sebagai salah satu bentuk penyaluran dana untuk 

memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 

2) Manfaat bagi nasabah adalah penerima fasilitas adalah salah satu cara untuk 

memperoleh barang tertentu melalui pembiayaan dari bank. Nasabah dapat 

mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak akan berubah 

selama perjanjian. 

f. Penerapan Murabahah pada Bank Syariah 

 Bank-bank syariah telah berkembang dan mengadopsi berbagai kontrak 

penjualan Islam untuk membantu pendanaan konsumennya. Kontrak-kontrak 
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tersebut secara mendalam telah dinyatakan dalam syariat Islam dan dikembangkan 

melalui sejarah yang panjang oleh para pemikir ekonomi Islam. Salah satunya adalah 

jualbeli murabahah, seperti di praktikkan oleh bank Islam. Namun dalam dunia 

modern, istilah tersebut sudah merupakan perluasan dari pengertiannya yang klasik. 

Penerapannya pada bank Islam adalah nasabah mengajukan pembiayaan dengan 

sistem murabahah kepada bank syariah untuk membelikan barang-barang (produktif 

atau konsumtif) yang diketahui sifat-sifatnya, di mana nasabah dan bank 

mengetahuibarangtersebutsecaranyata dan oleh bank siapuntukmengadakanbarang 

yang dibutuhkan nasabah. Kemudian dibuat suatu akad atau perjanjian antara bank 

dan nasabah mengenai kesanggupan pihak bank untuk membeli barang yang 

dikehendaki dan kesanggupan nasabah untuk membeli barang tersebut. Akad ini 

bukanlah akad jualbeli, melainkan akad untuk mengadakan jualbeli. 

 Bank dapat meminta nasabah untuk membayar uang muka atau urbun saat 

menandatangani kesepakatan awal pemesanan barang oleh nasabah. Uang muka 

adalah sejumlah uang yang diminta oleh bank kepada nasabah sebagai tanda 

kesungguhan nasabah dalam transaksi murabahah. Pembayaran uang muka 

dilakukan sebelum transaksi murabahah terjadi. Pada prinsipnya uang muka adalah 

milik nasabah sehingga bank tidak boleh mempergunakannya. Apabila transaksi 

murabahah jadi dilaksanakan, maka uang muka dipergunakan sebagai piutang 

berbasis jualbeli berakad murabahah. Apabila transaksi murabahah tidak jadi 

dilaksanakan (batal) maka uang muka harus dikembalikan kepada nasabah setelah 

dikurangi kerugian riil apabila uang muka tidak mencukupi maka nasabah wajib 

membayar kekurangannya kepada bank. 
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 Produk murabahah adalah pembiayaan perbankan syariah dengan memakai 

prinsip jualbeli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati, dengan pihak bank selaku penjual nasabah selaku pembeli, atau sebagai 

dana talangan. Karakteristiknya adalah penjual harus memberitahu harga produk 

yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran sesuai dengan kesepakatan bersama. 

 Adanya pembebanan berupa biaya tambahan pada akad murabahah, dapat 

mempengaruhi penetapan harga pokok (replacement cost) dan harga jual. Ulama 

madzhab berbeda pandangan tentang biaya apa saja yang dapat dibebankan kepada 

harga jual barang tersebut. Ulama madzhab Maliki, membolehkan biaya-biaya yang 

langsung terkait dengan transaksi jual beli itu dan biaya-biaya yang tidak langsung 

terkait dengan transaksi tersebut, namun memberikan nilai tambah pada barang itu. 

Selain itu, ulama madzhab Syafi‟I membolehkan biaya-biaya yang secara umum 

timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga kerjanya sendiri karena 

komponen ini termasuk dalam keuntungan. Begitu pula biaya-biaya yang tidak 

menambah nilai barang tidak boleh dimasukkan sebagai komponen biaya. Adapun 

ulama kalangan madzhab Hanafi berpendapat bahwa dibolehkan membebankan 

biaya-biaya yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli, namun mereka 

melarang biaya-biaya yang memang semestinya dikerjakan oleh si penjual. 

Sedangkan menurut ulama madzhab Hanbali berpendapat bahwa semua biaya 

langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual selama biaya-

biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga dan akan menambah nilai barang 

yang dijual.
49
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 Penyaluran pembiayaan berdasarkan akad murabahah, bank bertindak 

sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi murabahah dengan nasabah. 

Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. Apabila telah ada kesepakatan antara bank dan 

nasabahnya, maka bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan 

barang yang dipesan nasabah. 

 Pengimplementasian akad murabahah di perbankan syariah dilakukan dengan 

melalui beberapa tahap, di antaranya yaitu: tahap pertama dilakukan akad 

murabahah antara perbankan syariah dan pihak ke-3 (supplier), di mana pihak ke-3 

bertindak sebagai penjual dan bank syariah sebagai pembeli. Setelah itu dilakukan 

akad wadi‟ah antara bank syariah dan pihak ke-3, di mana bank sebagai rab al-mal 

atau muwadi‟ dan pihak ketigas ebagai wadi‟. Setelah itu, kemudian dilakukan akad 

wakalah antara bank syariah dan nasabah, di mana bank syariah bertindak sebagai 

muwakil dan nasabah sebagai wakil.
50

 

 Banyak di Indonesia ditemukan beberapa produk yang berkaitan dengan 

murabahah ini, baik dalam bentuk peraturan perundang-undangan maupun dalam 

bentuk fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI). Undang-Undang yang menyebutkan istilah murabahah 

adalah Undang-UndangNomor 10 Tahun 2008 Tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Dalam Undang-Undang ini, 

murabahah disebutkan sebagai prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan. Produk hukum yang kedua tentang murabahah ini dikemukakan dalam 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang 
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kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor 7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpun dan penyaluran dana bagi bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Dalam Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) disebutkan bahwa yang dimaksud dengan murabahah adalah 

jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan margin keuntungan 

yang disepakati. Murabahah dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) ini ditempatkan 

sebagai salah satu akad yang digunakan sebagai produk perbankan syariah dalam 

penyaluran dana.
51

 

 Ungkapan yang sering digunakan dalam transaksi murabahah ialah: 

1) Bila seorang penjual mengatakan: “saya jual dengan harga beli saya atau 

dengan harga perolehan saya disertai dengan keuntungan sekian”. 

2) Bila seorang penjual mengatakan: “saya jual dengan biaya-biaya yang telah 

saya keluarkan disertai dengan keuntungan sekian”. 

3) Bila seorang penjual mengatakan: “saya jual dengan ra‟sul mal (harga 

pokok) disertai dengan keuntungan sekian”.  

 Kalangan ulama memiliki beragam pandangan tentang lafadz pada poin 

ketiga ini, apakah maknanya sama dengan ungkapan pertama atau kedua. Menurut 

As-Shawy, ungkapan tersebut tergantung pada al-„urf (kebiasaan suatu tempat), bila 

kebiasaan dalam perdagangan di tempat itu menunjukkan bahwa yang dimaksud 

dengan harga pokok adalah harga beli saja dan tidak termasuk biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut maka ungkapan ketiga ini masuk 

kategori ungkapan yang pertama. Adapun bila kebiasaan menunjukkan bahwa harga 
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pokok adalah harga beli ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memperolehnya maka ia masuk kategori ungkapan yang kedua.
52

 

 Bila dilihat secara sekilas, terdapat persamaan antara jual beli murabahah 

dengan pembiayaan konsumtif. Letak persamaannya antara lain adalah, pembiayaan 

yang diberikan adalah barang (motor, mobil, rumah, dan lain sebagainya), bukan 

uang, dan pembayarannya secara cicilan. Namun jika diperhatikan dengan lebih 

dalam sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) karakteristiknya berbeda. Terdapat beberapa perbedaan utama antara 

jual beli murabahah dengan pembiayaan konsumtif. Pertama, harga jual 

pembiayaan konsumtif (konsumen) biasanya memakai tingkat bunga yang 

tergantung situasi pasar, sedangkan margin/tingkat keuntungan murabahah (bila 

sudah terjadi ijab kabul) bersifat tetap, sehingga harga jual tidak boleh berubah. Jadi, 

sejak awal perjanjian sampai dengan masa pelunasan, bank syariah tidak 

diperbolehkan mengubah harga yang telah diperjanjikan/diakadkan. Pada lembaga 

keuangan konvensional, dimungkinkan membuat sebuah klausul untuk 

meningkatkan bunga seperti karena akibat ketergantungan pada situasi pasar, krisis 

BBM, dan krisis nilai tukar. Keunggulan dari sebuah produk jual beli murabahah 

adalah memberikan kepastian dan kenyamanan kepada nasabah terhadap angsuran 

pembiayaan. Kedua, akad murabahah adalah akad jualbeli, sehingga diwajibkan 

adanya suatu barang yang diperjualbelikan. Barang yang diperjualbelikan tersebut 

berupa harta yang jelas harganya, seperti mobil atau motor. Sedangkan akad 

pembiayaan konsumtif (konsumen) adalah akad pinjam meminjam. Dalam hal ini 

belum tentu ada barangnya. Pada pembiayaan konsumtif (konsumen), nasabah diberi 
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uang yang akan dipergunakan untuk membeli barang yang dibutuhkan. Dalam 

praktiknya, sering kali terjadi penyalahgunaan pemakaian. Ketiga, dalam hal utang 

nasabah. Dalam jualbeli murabahah, utang nasabah adalah sebesar harga jual. Harga 

jual adalah harga perolehan/pembelian barang ditambah keuntungan yang disepakati. 

Apabila nasabah mengangsur utangnya, utang nasabah itu akan berkurang sebesar 

pembayaran angsuran yang dilakukan, jadi tidak membedakan lagi unsur pokok dan 

keuntungan.  

 Sementara itu, di sisi lain jualbeli dalam Islam merupakan bentuk muamalat 

dalam pengertiannya yang khusus. Terdapat beberapa asas yang dapat dijadikan 

pijakan dalam bermuamalah, di antaranya adalah asas tabadu al-manafi‟ dan asas al-

taradin. Asas tabadu al- manafi‟ ini menyatakan bahwa segala bentuk kegiatan 

muamalah harus memberikan keuntungan dan manfaat bagi pihak-pihak 

 Sebagian ulama menyatakan bahwa praktek murabahah merupakan tipu-daya 

untuk pinjam-meminjam uang dengan tambahan bunga (riba), dan hanyalah sebuah 

skema pinjaman uang dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) memperoleh tambahan 

bunga berupa keuntungan dari pinjaman tersebut. Namun, dasar hukum dalam 

muamalat tidak hanya didasarkan pada hasil akan tetapi pada bagaimana prosesnya 

dan siapa perantaranya. Proses dan perantaranya dalam murabahah adalah jualbeli 

yang sah dan barang benar-benar dimiliki oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) benar-benar melalukan pembelian barang dengan 

jualbeli yang sah dan nyata. Seperti halnya pedagang pada umumnya, membeli untuk 

dijual kepada pihak lain, adalah hak seorang penjual untuk mengambil keuntungan 

dan menjual kembali dengan cara tunai, tunda atau dicicil.
53

 

                                                             
53

 Royyan Ramdhani Djayusman, Murabahah Antara Teori dan Praktik: Analisis Fiqh dan 

Keuangan, Ijtihad: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 2, 2012, h. 278. 



40 

 

 

 

 Banyak kritikan yang dilontarkan para ahli hukum Islam terhadap 

pelaksanaan akad murabahah di bank syariah, menurut mereka akad murabahah di 

bank syariah tidak ada bedanya dengan dengan system bunga yang di aplikasikan 

pada perbankan konvensional. Kritik tersebut terkait dengan: 

1) Tingginya harga jual dalam akad murabahah 

 Murabahah sebagai salah satu jual beli dengan pembayaran tangguh, 

dapat terjadi pada harga tunai, dengan menghindari dari segala bentuk 

mark-up pengganti waktu yang ditundakan untuk pembayaran atau pada 

harga tunai plus mark-up untuk mengganti waktu penundaan. 

2) Adanya nilai waktu uang dalam murabahah  

 Berkenaan dengan peningkatan harga kredit dalam murabahah, 

banyak fuqaha ternama menolak mengakui setiap peningkatan dalam 

pinjaman atau harga penjualan dapat dibenarkan dengan dasar waktu, 

karena waktu itu sendiri bukan uang atau objek material yang menjadi 

counter nilai dalam pinjaman. 

3) Tak ada batas keuntungan maksimal dalam akad murabahah  

 Penjual boleh menetapkan harga berapapun yang di kehendakinya. 

Penjual pada prinsipnya bebas untuk menetapkan harga barang-

barangnya. Jika harga-harga itu terlalu tinggi, pembeli boleh memilih 

untuk tidak membelinya atau mencari penggantinya atau penjual lain 

boleh masuk ke pasar untuk menciptakan keseimbangan harga. 

4) Kontrak jual beli dalam akad murabahah hanya bersifat formalitas 

 Peran bank syariah dalam akad murabahah dapat digambarkan lebih 

tepat dengan istilah pembiayaan bukan penjual. Bank syariah tidak 
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memegang barang, tidak pula mengambil resiko atasnya. Kerja bank 

syariah hampir semuanya terkait dengan penanganan dokumen-dokumen 

terkait. Kontrak penjualan adalah sekedar formalitas saja.  

 Selain itu, berdasarkan larangan adanya bunga dalam syari‟at Islam, para ahli 

ekonomi Islam modern telah sepakat bahwa pengorganisasian dalam perbankan 

syariah harus dilakukan dengan berlandaskan syirkah (kemitraan usaha) dan 

mudharabah (bagi hasil). Syirkah dan mudharabah mempunyai peran penting dalam 

rangka mewujudkan perbankan bebas bunga.
54

Anjuran seperti ini telah dikemukakan 

oleh para ahli fikih, mengingat dengan menggunakan metode ini akan membawa 

umat mencapai kesejahteraan. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki modal 

tetapi tidak mampu menjalankan usaha atau sebaliknya memiliki keinginan berusaha 

tetapi tidak ada modal yang dipakai. Dengan sistem mudharabah, kedua belah pihak 

ini memungkinkan untuk mencapai satu tujuan bersama dengan jalan saling bekerja 

sama. 

g. Ketentuan Umum dalam Akad Murabahah 

 Terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan bagi para pihak dalam 

melaksanakan akad murabahah agar tidak bertentangan dengan ketentuan yang telah 

diatur oleh nas al-Qur‟an dan hadis serta perundang-undangan yang berlaku, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 

2) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat Islam. 

3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 

telah disepakati kualifikasinya. 
                                                             

54
 Nejatullah Siddiqi, Partnership and Profit Sharing in Islamic Law, Terjemah Fakhriyah 

Mumtihani, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1996), h. 1. 



42 

 

 

 

4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 

dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 

bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 

berikut biaya yang diperlukan. 

7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  

8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 

pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang 

secara prinsip menjadi milik bank.  

 Selain itu terdapat beberapa ketentuan lain berkaitan akad murabahah 

terhadap nasabah, di antaranya adalah:
55

 

1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang 

atau aset kepada bank. 

2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih 

dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
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3) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 

harus menerima (membelinya) sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat, 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

4) Dalam jual beli murabahah ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 

5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 

yang harus dibayar dari uang muka tersebut. 

6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh 

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Esensi Akad Murabahah 

  Esensi adalah hakikat/makna dari sesuatu, atau hal yang paling penting dari 

sesuatu. Esensi Akad Murabahah yang dimaksudkan oleh penulis pada penelitian ini 

adalah hakikat/makna dari akad murabahah di Kabupaten Pinrang khususnya BSI 

KCP Pinrang. 

2. Relasi Akad Murabahah 

  Relasi adalah hubungan antar sesama atau hubungan sosial yang merupakan 

hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau 

lebih. Murabahah adalah transaksi jual beli di mana penjual menyebut harga pokok 

barang disertai jumlah keuntungannya.  

  Relasi Akad Murabahah yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 

hubungan antara esensi dengan pelaksanaan akad Murabahah yang ada di BSI KCP 
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Pinrang. Apakah pelaksanaan akad murabahah di BSI Pinrang sudah sesuai dengan 

esensinya. 

D. Kerangka Pikir 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori tinjauan dalalah. Menurut 

Amir Syarifuddin, dalalah adalah memahami sesuatu atas sesuatu. Kata sesuatu yang 

disebutkan pertama dinamakan “madlul”, yaitu yang ditunjuk. Dari segi hukum, yang 

disebut madlul adalah hukum itu sendiri. Sedangkan kata “sesuatu” yang disebutkan 

kedua disebut “dalil” yaitu yang menjadi petunjuk. Hubungannya dengan hukum 

dalil itu disebut “dalil hukum”.
56

 Kemudian yang menjadi dalil hukum dalam 

penelitian ini adalah Akad Murabahah pada Bank Syariah. 

 Setelah penulis mendapatkan data/informasi tentang esensi akad murabahah 

pada bank syariah di Kabupaten Pinrang, maka data tersebut akan dihubungkan 

dengan pelaksanaan akad Murabahah di BSI KCP Pinrang. Apakah sudah sesuai 

dengan esensinya ataukah masih perlu adanya perbaikan, dan apakah pelaksanaan 

akad murabahah di BSI KCP Pinrang masih ada unsur konvensionalnya ataukah 

sudah100% syariah. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

BSI KCP PINRANG 

Akad Murabahah Pada Bank 

Syariah 

Esensi Pelaksanaan 

Hakikat Barang Sesuatu 
Pengarahan (commanding), Bimbingan 

(directing), Komunikasi (communication). 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif komparatif. Penelitian 

kualitatif secara komperatif adalah melakukan analisis untuk mencari dan 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan fenomena. Menurut 

Aswani Sudjud, penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan 

dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik 

terhadap orang, dan kelompok. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan 

dan perubahan-perubahan pandangan orang, grub atau negara, terhadap kasus, orang, 

peristiwa atau terhadap ide-ide.
57

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research), yakni pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti 

guna mendapatkan data yang relevan.
58

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi terkait penelitian 

untuk melakukan wawancara sekaligus adanya pengambilan data yang diperlukan 

sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun lokasi dan waktu 

penelitian yang dituju adalah sebagai berikut: 
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1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pinrang 

Ahmad Yani. Yang dimana letak Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Pinrang di Jl. 

Sultan Hasanuddin No 34 Kel. Sawitro, Kabupaten pinrang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu ±1 bulan. Dimana dalam 

jangka waktu tersebut peneliti mengumpulkan referensi yang akan menjadi acuan 

atau mendukung hasil penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada esensi atau hakikat dari kelembagaan bank syariah: 

Relasi Akad Murabahah di Kabupaten Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif yang dimana data 

kualitatif tersebut berbentuk kalimat deskriptif dan bukan berupa bentuk angka. 

Selain itu, data yang kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta 

dokumen-dokumen lainnya yang mendukung penelitian.  

Sumber data yang dimaksud adalah penelitian yang dimana data diperoleh. 

Adapun sumber data yang peneliti lakukan adalah sumber data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dari 

pengumpulan datanya, jadi sumber data ini di sebut juga sebagai responden yaitu 

apabila orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik secara lisan 

maupun tulisan. Dalam hal ini, Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kabupaten Pinrang 

yang dimana data diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi yang 



48 

 

 

 

dilakukan terkait esensi kelembagaan bank syariah serta relasi pelaksanaan akad 

murabahah di Kabupaten Pinrang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak ketiga atau bukan 

bersumber dari objek yang diteliti. Dalam hal ini, yaitu data yang diperoleh dari 

informasi yang sudah tertulis dalam bentuk dokumen, buku, jurnal, dll. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Adapun teknik pengumpulan data diantaranya:  

1. Observasi 

Obeservasi adalah pengamatan terhadap suatu objek diteliti baik secara 

langsung dan tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian.
59

 Observasi yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan mengamati 

dan mencatat fakta-fakta yang terjadi terkait pelaksanaan akad murabahah di BSI 

KCP Pinrang, kemudian menghubungkan dengan hakikatnya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara berarti melakukan 

interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara (interviewer) dan 

terwawancara (interviewee) dengan maksud menghimpun informasi dari interview. 

Interviewee pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya 

pengetahuan dan pemahaman diperoleh.
60

 Oleh karena itu, tujuan dari wawancara 

adalah mengumpulkan informasi yang tepat dari orang yang sungguh-sungguh 

                                                             
59
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AlfabetaCv, 2017), h. 105  
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melaksanakan pekerjaan atau dari orang-orang yang mempunyai informasi yang 

dapat dipercaya dengan rincian yang penting. Wawancara yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu dengan staff / pegawai yang ada di BSI KCP Pinrang, yang betul-betul 

mengetahui tentang akad murabahah. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam penelitian 

kualitatif naturalistic adalah dokumentasi. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti 

dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 

memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang 

ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.
61

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental bagi seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

peraturan dan kebijakan. Dokumen yang lain dapat berbentuk gambar, patung, film 

dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

 Metode dokumentasi digunakan untuk meneliti dokumen-dokumen (arsip-

arsip) yang berkaitan erat dengan penelitian ini. Alasan menggunakan metode 

dokumentasi ini adalah untuk mendapatkan data-data terkait dengan permasalahan 

yang diteliti yaitu Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi Akad Murabahah di 

Kabupaten Pinrang. 

 

 

                                                             
61

 Ibid, h. 44   



50 

 

 

 

F. Uji Keabsahan Data  

1. Triangulasi Sumber 

Trianggulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Seperti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

di katakan secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode 

yang ada.
62

Adapun pihak yang akan di wawancarai dalam penelitian ini yaitu dengan 

staff/pegawai BSI KCP Pinrang 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan informasi atau data 

menggunakan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi dan survei. Untuk mendapatkan informasi yang benar 

dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan 

metode wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 

Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 

kebenaran informasinya. 

G. Teknik Analisis Data 

Tahap-tahap yang peneliti lakukan untuk menganalisis keakuratan data setelah 

data diperoleh yaitu: 

1. Pemeriksaan Data (Editing) 

Tahap pertama dilakukan untuk pengecekan ulang data-data yang telah 

diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian dan 
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relevansinya dengan kelompok data yang lainnya dengan tujuan apakah data-data 

tersebut sudah mencukupi tujuan untuk memecahkan permasalahan yang sedang 

diteliti dan mengurangi kesalahan dan kekurangan data dalam penelitian serta 

meningkatkan kualitas data.
63

 

2. Klasifikasi (Classifying) 

Mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan mengklasifikasikan data 

yang diperoleh ke dalam pola atau permasalahan tertentu untuk mempermudah 

pembacaan dan pembahasan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

3. Verifikasi (Verifying) 

Verifikasi data adalah pembuktian keaslian data untuk menjamin keabsahan 

data yang telah dikumpulkan. Verifikasi ini dilakukan dengan cara menemui sumber 

data (informan) dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi 

apakah data tersebut sesuai dengan yang di informasikan olehnya atau tidak. 

4. Analisis (Analyzing) 

Analyzing adalah proses penyederhanaan kata-kata menjadi bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan juga mudah untuk di jelaskan.
64

Menampilkan data yang 

sudah diklasifikasikan, kemudian diinterpretasi dengan mengaitkan sumber data yang 

ada sambil dianalisis sesuai dengan item-item yang dikaji dalam penelitian ini. Hasil 

analisis terhadap pokok-pokok masalah yang dibahas atau dikaji dalam penelitian ini 

kemudian dituangkan secara deskriptif dalam laporan hasil penelitian. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan analisis data bersifat deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang 

menggambarkan keadaan atau fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 
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dipisahkan berdasarkan kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.
65

 Dalam 

mengolah data atau analisis, peneliti terlebih dahulu menyajikan data yang diperoleh 

dari lapangan atau dari wawancara. 

5. Pembuatan Kesimpulan (Concluding) 

Sebagai tahap anak hirdari pengolahan data adalah concluding. Concluding 

adalah kesimpulan dari data-data yang diperoleh setelah dianalisis untuk memperoleh 

jawaban kepada pembaca tentang apa yang dipaparkan pada latar belakang masalah. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang 

a. Proses Pelaksanaan Akad Murabahah di BSI KCP Pinrang 

Murabahah merupakan salah satu akad dalam perbankan syariah yang 

dijalankan menggunakan akad jual beli barang secara cicilan/angsuran dengan 

penambahan margin keuntungan bagi bank. Pada dasarnya, murabahah  adalah 

transaksi jual beli barang dimana harga beli dan keuntungannya telah diketahui oleh 

kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP 

Pinrang yaitu Jouharuddin selaku Consumer Banking Staff (CBS) dengan peneliti 

mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan akad murabahah harus jelas struktur di pembiayaannya. 1) 

Dalam akad harus dijelaskan tujuan penggunaan dan objek yang dibiayai itu 

apa. 2) Harus disebutkan harga beli bank kepada nasabah, keuntungan/margin 

bank, dan harga jual. Dalam akad itu juga terkadang ada yang namanya uang 

muka, jadi harga jual akan dikurangi dengan uang muka, sehingga setelah 

dikurangi dengan uang muka, maka itulah total kewajiban yang harus dibayar 

oleh nasabah dengan cara angsuran. 3) yang harus diperhatikan yaitu 

kelayakan nasabah yang dibiayai, jadi sebelum permohonan nasabah 

diterima, pihak bank harus melakukan survey apakah nasabah tersebut layak 

untuk dibiayai atau tidak.
66

 

Senada yang dipaparkan oleh bapak Muhammad Syah selaku Consumer 

Business Relationship Manager (CBRM), sama dengan yang dipaparkan oleh Bapak 

Jouharuddin: 

Untuk pelaksanaan akad murabahah di BSI. 1) Untuk akad murabahah sudah 

ditentukan harga jual, yang mana harga jual ini adalah harga beli bank yang 
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dijual kembali kepada nasabah. 2) Harga beli bank adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh nasabah. 3) Bagi hasil, adapun harga jual bank adalah berisi 

komponen harga beli ditambah dengan bagi hasil. Untuk tujuan pembiayaan 

murabahah sendiri dijelaskan dalam pasal akad murabahah  tujuan 

pembiayaan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Jadi, harus dijelaskan 

spesifikasinya untuk menghindari risiko penyalahgunaan pembiayaan, artinya 

pembiayaannya tidak tepat guna dan tidak tepat sasaran yang dapat 

merugikan kedua belah pihak.
67

 

Lebih lanjut, bapak Al Fadly Hendra selaku Marketing Mikro mengatakan 

bahwa: 

Pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP Pinrang berbeda dengan bank 

konvensional, karena kita itu bukan memberikan uang ke nasabah. Bank 

syariah itu menggunakan murabahah yang artinya jual beli. Misalnya dalam 

pembiayaan OTO BSI, nasabah datang mengajukan ke bank syariah untuk 

pembelian kendaraan. Nasabah menunjuk ke dealer, di dealer ini nasabah 

ingin pembelian mobil. Nanti, bank syariah yang akan melakukan 

pembayaran ke dealernya untuk pembelian kendaraan. Jadi, bank syariah 

yang membeli mobil yang diinginkan nasabah kemudian menyerahkan ke 

nasabah. Nasabah kemudian mencicil/mengangsur pembayarannya di bank 

syariah dengan tambahan keuntungan.
68

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP Pinrang dengan peneliti 

dapat diketahui bahwa pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP Pinrang berbeda 

dengan bank konvensional. Karena di bank syariah menggunakan akad murabahah 

yaitu jual beli. Dan di bank syariah pihak nasabah harus menjelaskan spesifikasi 

barang yang akan dibeli secara jelas, dan pihak bank memberitahukan harga beli dan 

besaran keuntungan yang akan diperoleh bank kepada nasabah dan telah disetujui 

oleh kedua belah pihak. 

Hadirnya BSI KCP Pinrang diharapkan mampu menjadi solusi bagi 

masyarakat muslim untuk bertransaksi dengan tanpa adanya unsur gharar. Adapun 
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produk yang ditawarkan yaitu salah satunya adalah murabahah yang merupakan 

produk pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah. Adapun produk 

pembiayaan dengan akad murabahah di BSI KCP Pinrang meliputi: 

a. Pembiayaan Griya, tujuannya yaitu untuk pembelian rumah, baik itu 

rumah baru, rumah second, maupun untuk renovasi rumah. 

b. Pembiayaan BSI OTO, tujuannya yaitu untuk memenuhi pemilikan 

kendaraan nasabah. 

c. Pembiayaan Mikro, tujuannya yaitu untuk pembiayaan modal usaha atau 

investasi usaha. 

d. Pembiayaan Mitra Guna (Multi Guna), tujuannya untuk pembelian 

konsumtif. Akad murabahah untuk pembelian konsumtif ini mengatur 

jenis pembelian yang dibiayai oleh pihak pertama dalam hal ini adalah 

bank syariah. Bisa berupa pembelian rumah, bahan bangunan, tanah, 

sawah, kendaraan, atau hal-hal lain yang bersifat konsumtif yang 

merupakan kebutuhan dari nasabah yang mengajukan pembiayaan di BSI. 

e. Produk Pra Pensiun, yujuan pembiayaannya dengan akad murabahah 

digunakan untuk jual beli, kurang lebih sama dengan tujuan pembiayaan 

untuk produk mitra guna.
69

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI KCP Pinrang, dapat 

disimpulkan bahwa, ada beberapa produk pembiayaan yang menggunakan akad 

murabahah di BSI KCP Pinrang. Barang-barang yang diperjualbelikan adalah untuk 

keperluan konsumtif, modal kerja serta investasi. Sehingga produk yang 
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diperjualbelikan tergantung dari permintaan nasabah dengan catatan barang tersebut 

bukan termasuk barang yang diharamkan oleh syariah. 

b. Prosedur Pembiayaan 

Prosedur pengajuan pembiayaan dengan akad murabahah di BSI KCP 

Pinrang, sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Jouharuddin selaku Consumer 

Banking Staff  dalam wawancaranya dengan peneliti mengatakan bahwa: 

1) Nasabah datang ke BSI Pinrang untuk mengajukan pembiayaan ke pihak 

marketing. 

2) Nasabah melakukan pelaporan ke pihak bank bahwasanya ingin 

melakukan pinjaman. 

3) Pihak bank menyampaikan apa saja persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh nasabah.  

4) Pihak BSI mengecek persyaratan berkas yang masuk diperiksa 

kelengkapannya. 

5) Pihak bank melakukan kunjungan ke tempat usaha nasabah atau 

melakukan survey. 

Dalam memberikan pembiayaan, pihak bank harus 

memperhatikan yang namanya 5C, yaitu: 

a) Character (Karakter). 

Seorang marketing dari pihak bank harus mengetahui karakter 

calon nasabahnya.  

b) Capacity (Kapasitas/kemampuan)  

Capacity disini berarti kemampuan yang dimiliki oleh calon 

nasabah untuk kedepannya dalam menjalankan usahanya atau 

memperoleh keuntungan yang diharapkan.  

c) Capital (Modal).  
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Pihak BSI akan mencari tahu dari mana saja calon nasabah 

meminjam dana atau seberapa banyak modal calon nasabah yang 

digunakan untuk menjalankan usahanya. 

d) Collateral (Jaminan).  

Jaminan dibutuhkan untuk mengantisipasi jika terjadi 

ketidakmampuan bayar debitur atas pembiayaan yang telah 

diberikan. Nilai jaminan harus lebih tinggi daripada pembiayaan 

yang diajukan. Jadi ada yang namanya retaksasi, yaitu melihat 

jaminan calon nasabah layak atau tidaknya diberikan pembiayaan 

sebesar ini. 

e) Condition (Kondisi debitur). 

Jika ke 4 aspek telah terpenuhi, pada aspek ke 5 atau kondisi 

debitur pihak bank yang akan menentukan layak atau tidaknya. 

6) Jika permohonan nasabah diterima, maka bank akan melakukan 

transaksi jual beli kredit dengan nasabah. 

7) Pihak bank menjelaskan akad yang digunakan. 

8) Bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang yang menjadi 

obyek akad kepada supplier. 

9) Nasabah membeli barang ke supplier atas nama bank 

10) Setelah pembelian, maka nota pembelian barang diserahkan ke bank dan 

melakukan akad murabahah. 

11) Tanda tangan akad. 

12)  Nasabah mulai melakukan pembayaran angsuran di bulan berikutnya.
70

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP Pinrang, peneliti 

menyimpulkan bahwa persyaratan dalam pengajuan pembiayaan di BSI KCP Pinrang 

cukup sederhana. Setelah permohonan pembiayaan disetujui dan disepakati, langkah 
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selanjutnya adalah penandatanganan akad atau perjanjian yang disepakati oleh kedua 

belah pihak yaitu bank dan nasabah. kemudian, melakukan akad wakalah, dimana 

pihak bank mewakilkan kepada nasabah untyuk membeli sendiri barang yang 

diajukan dalam pembiayaan. Syarat dan ketentuan dalam penyaluran dana berupa 

akad pembiayaan murabahah tidak hanya berdasarkan hukum Islam, tetapi juga 

berdasarkan hukum perbankan syariah dan sesuai dengan unsur pembiayaan yaitu 

kesepakatan dan ketentuan khusus yang diterapkan yakni negosiasi pembiayaan 

murabahah antara bank syariah dengan calon nasabah. Kemudian dilanjutkan 

kelengkapan dan pemenuhan dokumen yang dibutuhkan meliputi: dokumen pribadi, 

legalitas usaha, dan dokumen pendukung usaha, yang semuanya telah ditentukan 

secara khusus dalam Standar Operasional Ketentuan. Dalam memberikan 

pembiayaan, pihak bank harus memperhatikan prinsip 5C, yaitu: Character, 

Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. Prinsip 5C ini sangat penting karena 

digunakan sebagai acuan dalam menganalisis layak atau tidaknya calon nasabah 

tersebut pembiayaan. Apabila pihak bank menyetujui pengajuan nasabah, kemudian 

dilakukan akad, dan setelah itu proses pencairan. 

Pada praktiknya akad murabahah disepakati terlebih dahulu, meskipun 

barang yang menjadi objek murabahah belum ada, tetapi dalam perjanjian 

murabahah tersebut telah disebutkan spesifikasi dari barang yang merupakan objek 

murabahah. 
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Adapun skema akad murabahah bil wakalah di BSI KCP Pinrang, sebagai 

berikut: 

     

  

 

     

                                   

 

 

BSI KCP PINRANG                                                                                                   

                                                                                                   

 

 

 

  

Gambar 2.2 Skema Pembiayaan Murabahah melalui Wakalah di BSI KCP Pinrang 

Dari skema di atas, tahapan pelaksanaan transaksi yang dilakukan BSI dalam 

pembiayaan murabahah melalui wakalah adalah: 

1. Nasabah datang ke BSI KCP Pinrang untuk mengajukan pembiayaan 

kepemilikan rumah, dengan membawa persyaratan yang telah ditetapkan, 

selanjutnya pihak BSI dengan pihak nasabah melakukan negosiasi dan 

kesepakatan awal. 
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2. Jika dari pihak nasabah telah memenuhi persyaratan dan permohonan 

nasabah disetujui oleh pihak BSI KCP Pinrang, maka pihak bank dapat 

memberikan akad wakalah kepada nasabah. 

3. Pihak BSI KCP Pinrang melakukan konfirmasi menggunakan dokumen 

terhadap developer sesuai dengan kesepakatan terkait rumah/barang yang 

akan dipesan oleh nasabah kepada developer agar barang tersebut di kirim 

kepada nasabah. 

4. BSI KCP Pinrang memberikan hak kuasa penuh kepada nasabah dalam 

pembelian rumah. 

5. Pihak nasabah dan pihak developer telah melakukan transaksi dan 

kesepakatan sehingga developer dapat menyerahkan barang (rumah) serta 

dokumen terkait rumah tersebut kepada nasabah.. 

6. Setelah nasabah menerima barang (barang) beserta dokumen-

dokumennya, maka selanjutnya nasabah berhak menyerahkan hal tersebut 

kepada BSI KCP Pinrang, setelah itu pihak BSI KCP Pinrang dengan 

pihak nasabah melakukan akad murabahah. 

7. Selanjutnya, nasabah melakukan pembayaran rumah tersebut dengan 

harga pokok ditambah dengan margin/keuntungan yang telah disepakati 

diawal secara angsuran. 

c. Jaminan/Agunan 

Dalam akad pembiayaan murabahah di bank syariah disebutkan tentang 

adanya jaminan atas kewajiban/utang. Hal ini diperbolehkan sesuai Fatwa DSN MUI 

No: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah pada ketetapan ke 3 yang 
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menyatakan bahwa “jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 

dengan pesanannya”.
71

, Seperti yang dipaparkan oleh pihak BSI KCP Pinrang: 

Pembiayaan KUR ada 2 yaitu KUR Mikro dan KUR kecil. KUR kecil itu 

pembiayaan diatas 50 juta dan wajib ada agunan. Untuk KUR mikro 

pembiayaan dibawah 50 juta dan sebenarnya tidak wajib ada agunan, akan 

tetapi ada ketentuan dari perusahaan untuk mengadakan agunan untuk 

pembiayaan dibawah 50 juta alasannya pengadaan agunan ini bukan untuk 

dijadikan jaminan, tapi sebagai titipan, gunanya agar nasabah merasa ada 

tanggung jawab untuk menyelesaikan pembiayaan dan mengambil 

jaminannya.
72

 

 

Lebih lanjut Bapak Jouharuddin dalam wawancara dengan peneliti 

mengatakan bahwa: 

Ada 2 jenis agunan yaitu agunan pokok dan agunan tambahan. Agunan pokok 

ini adalah objek yang dibiayai oleh bank. Terkadang juga pihak bank 

meminta agunan tambahan. Agunan tambahan ini muncul ketika bank tidak 

yakin atau bank merasa ragu bahwa calon nasabah akan mengembalikan 

pembiayaan untuk membayar angsuran kalau hanya dengan agunan pokok. 

Pembiayaan yang dimintai jaminan tambahan adalah pembiayaan mikro, 

karena agunan pokoknya berupa bahan bangunan dan itu tidak bisa dikontrol, 

apakah nasabah benar-benar memutar kembali barang modal untuk usaha 

tersebut dan bahan bangunan ini merupakan agunan bergerak, jadi pihak bank 

harus meminta jaminan tambahan, misalnya sertifikat tanah/bangunan.
73

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa mekanisme 

pembiayaan murabahah di BSI KCP Pinrang menggunakan agunan untuk setiap 

pembiayaan karena untuk menjamin  keamanan pembiayaan BSI. Terdapat 2 jenis 

agunan yang diterapkan yaitu: 
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1) Agunan Pokok adalah barang atau objek yang dibiayai oleh pihak bank. 

Misalnya, untuk pembelian rumah maka jaminannya adalah rumah yang 

dibeli tersebut. 

2) Agunan Tambahan adalah barang yang dijadikan jaminan untuk 

menambah jaminan pokok. Hal ini sangat diperlukan karena bank menilai 

jaminan pokok yang diberikan oleh nasabah nilainya masih kurang atau 

tidak setara dengan pembiayaan yang diajukan. 

Dalam ajaran Islam, jaminan (dhamman) adalah usaha untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi semua orang yang melakukan pembiayaan 

murabahah. Al-Qur‟an memerintahkan umat Islam untuk menuliskan kewajiban 

mereka, dan jika perlu menggunakan agunan untuk utang. Untuk menjaga amanat 

itu, syariah membolehkan mengambil jaminan sebagaimana firman Allah SWT. 

Dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 283 

 

ٌِْ اِ ُْتىَُِِْٔ نىَِِْعَهَِٗكُ َّٔ ٌٍِِسَفشٍَ ْٙ اكَبتِجبَفشَِ ْٔ ضَخٌِِتجَِذُ ْٕ قْجُ ٌِِْيَّ ٍَِِفبَِ اِثعَْضُكُىِِْايَِ ٍَِِنَّزِٖثعَْضًبفهَْيٶَُدِّ ًِ ِّ ِاٶْتُ َ ِايََبَتَ

نْيتََّقِِ ِّ ِاللهَِٔ بدَحَِلََِِٔسَثَّ َٓ ٕاانشَّ ًُ ٍِِْتكَْتُ يَ َِِٰٔٓ  ّ بفبَََِّ َٓ ًْ ِّ ِاٙثىٌِِِيَّكْتُ اللهُِِقهَْجُ ٌََِِٔ ْٕ هُ ًَ بتعَْ ًَ (٩٨٢ِ)ِعَهِيْىٌِِثِ  

Terjemahnya: 

Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang 
pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika 
sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikannya, sesungguhnya 
hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Adapun agunan yang dibebankan oleh BSI kepada nasabah sesuai dengan 

hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI KCP Pinrang, mengatakan bahwa: 

Pemberian agunan di BSI KCP Pinrang itu tergantung dari pembiayaan apa 

yang diajukan oleh nasabah. Jika untuk pembiayaan griya yaitu untuk tujuan 



63 

 

 

 

pembelian rumah, maka jaminannya adalah rumah yang akan di beli. Untuk 

pembiayaan mikro yang tujuannya untuk membeli barang modal usaha, 

agunan pokoknya adalah barang tersebut, akan tetapi ada jaminan tambahan 

berupa tanda bangunan yang sudah dimiliki. Untuk pembiayaan OTO BSI 

yang tujuan penggunaannya untuk pembelian mobil atau motor, agunannya 

yaitu BPKB kendaraan yang akan dibeli. Jika untuk pembelian rumah, maka 

jaminannya adalah sertifikat rumah. Dan untuk pembiayaan mitra guna, 

jaminannya adalah SK pegawai nasabah.
74

  

Berdasarkan salah satu sampel Surat Persetujuan Prinsip Pembiayaan (SP3) 

di BSI KCP Pinrang, tertanggal 24 bulan Oktober tahun 2022, perihal permohonan 

Fasilitas untuk Griya FLPP Pembelian Rumah Tapak/Sejahtera, jaminan yang 

diberikan berupa tanah dan bangunan yang terletak  di Perumahan Sunrise City 

Tahap II Blok – No- Kel, Lompoe Kec Bacukiki Kota Parepare. Ini membuktikan 

bahwa, pemberian agunan, berbeda-beda tergantung dari pembiayaan yang diajukan 

oleh nasabah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dapat disimpulkan bahwa agunan yang 

diberikan bisa berbentuk sertifikat, BPKB, ataupun SK pegawai, tergantung dari 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah. Dan apabila terjadi pembiayaan bermasalah 

atau nasabah mengalami penunggakan, maka jaminan yang diberikan akan menjadi 

second way out untuk menyelesaikan pembiayaan tunggakan nasabah di Bank 

Syariah Indonesia. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Muhammad Syah 

sebagai berikut: 

Untuk pembiayaan murabahah jika pembiayaannya bermasalah atau 

mengalami penunggakan, maka yang menjadi penyelesaian adalah jaminan, 

dalam hal ini jaminan atau sertifikat yang akan menjadi second way out atau 

jalan keluar untuk menyelesaikan pembiayaan tunggakan nasabah di Bank 

Syariah Indonesia.
75
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Sebelum melakukan pelelangan, bank harus mengumpulkan data untuk 

dibawa ke KPKNL dan melalui beberapa tahap seperti pemberian surat peringatan 

kepada nasabah. Hal ini sesuai dengan penjelasan bapak Jouharuddin dengan peneliti 

mengatakan bahwa: 

Ada aturan dari OJK tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah, dan di 

bank syariah sudah ada ketentuan tentang penyelesaian pembiayaan 

bermasalah. Sebelum melakukan pelelangan, bank terlebih dahulu 

memberikan surat peringatan SP 1, 2, dan 3, jarak pemberian surat peringatan 

tersebut sekurang-kurangnya 1 bulan, jika nasabah tidak mampu membayar 

dalam jangka waktu 1 bulan maka bank akan memberikan SP 2 sampai SP 3. 

Jika sampai SP 3 nasabah tidak mampu membayar, maka bank akan 

bernegosiasi dengan nasabah, bank akan memberikan kesempatan kepada 

nasabah untuk menjual sendiri yang menjadi objek jaminannya, dan hasil 

penjualannya bisa melunasi tunggakannya. Apabila nasabah tidak bisa 

melakukannya, maka penyelesaiannya dengan cara lelang.
76

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan lelang ini, BSI menyerahkan sepenuhnya kepada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), karena KPKNL lah yang akan melelang 

objek jaminan tersebut, proses dari bank hanya mengikuti prosedur dan melengkapi 

syarat-syarat pelelangan dari KPKNL itu sendiri, seperti memberikan SP 1, 2, dan 3 

dan nasabah tidak sanggup untuk membayar, dan bersedia menjual jaminannya, bank 

akan memasukkan ke KPKNL dan bank tinggal menunggu proses dari KPKNL. 

d. Uang Muka 

Mekanisme pembiayaan murabahah pada bank syariah disebutkan dengan 

adanya pemberian uang muka yang diberikan nasabah kepada pihak BSI. Menurut 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa 

No.13/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Uang Muka dalam Murabahah. Menurut fatwa 
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tersebut, para ulama sepakat bahwa meminta uang muka dalam akad jual beli adalah 

boleh. Oleh karena itu, pihak BSI dibolehkan untuk meminta uang muka dalam akad 

pembiayaan murabahah kepada nasabah apabila keduanya sepakat. Jumlah uang 

muka juga ditentukan sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Selanjutnya, uang muka 

nantinya akan menjadi pengurangan dari harga barang yang akan dibeli nasabah. 

Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Jouharuddin dalam wawancara dengan peneliti 

bahwa: 

Terkadang dalam akad murabahah terdapat uang muka. Jadi, jika nasabah 

menyediakan uang muka, maka itu akan menjadi pengurangan dari harga 

barang yang akan dibeli. Setelah harga jual dikurangi dengan uang muka 

maka itulah total kewajiban yang harus dibayarkan oleh nasabah dengan 

angsuran sesuai dengan keinginan nasabah.
77

 

Lebih lanjut Bapak Muhammad Syah menambahkan penjelasan Bapak 

Jouharuddin, bahwa: 

Uang muka sendiri itu minimal 5-20%. Jadi untuk pembelian rumah baru 

maksimal 10%, dan untuk pembelian rumah second minimal 20%. Jika 

pembiayaan nasabah disetujui maka calon nasabah menyiapkan terlebih 

dahulu DP atau uang muka di rekening atau bisa dibuktikan dengan bukti 

transfer ke rekening developer, dan setelah realisasi pembiayaan KPR 

murabahah di BSI, itu akan langsung dilakukan dengan proses pindah buku 

ke rekening developer selaku penjual, dan akan menjadi pengurangan dari 

harga barang.
78

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa uang muka 

dalam murabahah berbeda-beda, tergantung dari persyaratan dan kemampuan serta 

kesepakatan dari nasabah dan pihak BSI.  
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e. Pelunasan Pembiayaan Akad Murabahah 

Pelunasan pembiayaan di BSI terjadi apabila nasabah ingin melunasi 

kewajibannya atau angsurannya lebih awal dari yang telah disepakati bersama antara 

bank dengan nasabah. Adapun total yang harus dibayarkan yaitu tergantung dari sisa 

kewajiban nasabah. Dan untuk diskon tergantung dari pihak banknya sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP Pinrang, mengatakan bahwa: 

Kesepakatan bank dengan nasabah adalah harga jual setelah uang muka. 

Angsuran tetap dari 1 bulan pertama sampai bulan terakhir pelunasan. Contoh 

jika nasabah mengangsur selama 10 bulan, dan pada bulan ke 5 nasabah ingin 

melakukan pelunasan, maka yang harus dilunasi yaitu sisa kewajibannya 

untuk 5 bulan kedepan. Jadi, tergantung sisa kewajiban nasabah.
79

 

Adapun pelunasan pembiayaan KPR dengan akad murabahah, sebagaimana 

yang dipaparkan oleh pihak BSI dalam wawancara dengan peneliti mengatakan 

bahwa: 

Untuk pelunasan pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, pada saat 

nasabah cair, pihak BSI menggunakan standing intruction/perintah bayar 

langsung ke rekening penjual atau ke rekening developer. Jadi tidak 

dilakukan secara tunai dari nasabah ke developer, akan tetapi dilakukan 

dengan proses pindah buku dari rekening nasabah ke rekening developer.
80

 

Berdasarkan hasil wawancara pihak BSI dengan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa jika nasabah ingin melakukan pelunasan dipercepat sebelum bulan terakhir 

pelunasan, maka yang harus dilunasi oleh nasabah yaitu sisa kewajibannya. Adapun 

untuk pelunasan dengan pihak penjual atau developer, pada saat nasabah melakukan 

pencairan, pihak bank melakukan perintah bayar langsung ke rekening developer, 
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jadi pembayarannya tidak dilakukan secara tunai antara nasabah ke developer, tetapi 

dengan pemindah bukuan dari rekening nasabah ke rekening developer. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank 

Syariah di Kabupaten Pinrang 

Pembiayaan murabahah sampai saat ini mendominasi pembiayaan di 

Perbankan Syariah di Indonesia. Hal itu dikarenakan skema akad murabahah mudah 

dipahami oleh masyarakat, dan resikonya sedikit, dibandingkan dengan pembiayaan 

yang berbentuk profit and loss sharing yang memiliki resiko tinggi dan 

ketidakpastian. Sehingga faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah 

pada BSI KCP Pinrang sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI, 

mengatakan bahwa: 

Sebenarnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad 

murabahah di BSI KCP Pinrang. Faktor utamanya adalah kesadaran 

masyarakat yang memang mau bersyariah, dan BSI menyediakan produk 

yang diinginkan oleh calon nasabah. Meskipun masyarakat mau bersyariah 

akan tetapi produk di BSI tidak ada maka itu tidak dapat direalisasikan, 

begitupun sebaliknya jika produk di BSI ada akan tetapi masyarakat tidak 

antusias maka itu juga tidak akan bisa terealisasikan. Jadi, ada kepentingan 

masing-masing. Skema murabahah juga lebih mudah untuk dipahami oleh 

nasabah, transparansi, dan bisa digunakan untuk kebutuhan konsumtif dan 

produktif, angsurannya tetap sampai pembiayaan selesai atau tidak ada 

floating.
81

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI KCP Pinrang, dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah di BSI 

KCP Pinrang adalah: 

a. Kesadaran masyarakat yang memang ingin bersyariah, dan BSI menyediakan 

produk yang diinginkan oleh calon nasabah. Jadi ada kepentingan masing-
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masing dan kedua belah pihak mendapatkan keuntungan, bahwa masyarakat 

banyak memerlukan bantuan penyaluran dana, maupun pembelian sesuatu 

dan mereka ingin sesuai dengan syariah dengan menggunakan skema 

murabahah. Bank syariah juga dalam rangka membantu masyarakat guna 

untuk melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai 

kegiatan, perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya. Dan 

bank syariah juga akan mendapatkan keuntungan/margin dari jual beli yang 

dilakukan. 

b. Transparansi. Dengan menggunakan akad murabahah, masyarakat lebih 

paham akan sistem syariah, karena pihak BSI KCP Pinrang menyebutkan 

harga pembelian dan keuntungan yang akan didapatkan kepada nasabah 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Disini ditunjukkan kesyariahan transaksi 

melalui sikap adil dan jujur dan tidak membebani pihak nasabah. 

c. Akad Murabahah lebih efektif karena murabahah bisa digunakan untuk 

kebutuhan konsumtif maupun produktif, seperti penyediaan barang 

konsumtif, kebutuhan modal kerja, renovasi rumah, dan lainnya. 

d. Murabahah lebih mudah dan simpel. Dengan menggunakan akad 

murabahah, nasabah hanya perlu langsung datang ke BSI KCP Pinrang, lalu 

menyebutkan apa yang dibutuhkan, kemudian nasabah mengikuti dan 

melengkapi persyaratan yang diberikan oleh pihak BSI, kemudian pihak 

marketing melakukan survey langsung untuk melihat kelayakan nasabah. 

Adapun faktor yang mempengaruhi BSI menambahkan akad wakalah pada 

pembiayaan murabahah adalah karena BSI tidak bisa menyediakan barang, 
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sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Jouharuddin dengan peneliti mengatakan 

bahwa: 

Kalau tanpa wakalah, berarti kita harus mempunyai toko. Dalam artian, 

misalnya untuk pembiayaan BSI OTO, tanpa adanya wakalah berarti harus 

ada mobil yang dijual di kantor (bank), wakalah ini adalah bank memberikan 

kuasa kepada nasabah untuk membeli barang itu sendiri, karena kendala kita 

di BSI itu kita tidak mempunyai stok barang, sehingga kita butuh akad yang 

mendasari atau yang menjembatani sehingga nasabah bisa mewakili bank 

untuk membeli barang yang diinginkan. Jadi, di pembiayaan BSI ada akad 

murabahah (jual beli) dan didampingi dengan akad wakalah yaitu nasabah 

yang membeli ke pemasok/dealer atas nama bank. BSI juga mempunyai 

banyak produk pembiayaan yang tujuannya berbeda-beda, jadi kita tidak bisa 

menyediakan barang untuk semua pembiayaan.
82

 

Lebih lanjut Bapak Muhammad Syah dalam wawancara dengan peneliti 

mengatakan bahwa: 

Hampir semua bank syariah menggunakan akad wakalah karena dalam hal ini 

pihak bank bukan atau tidak bertindak sebagai supplier, jadi pihak bank tidak 

menyediakan barang kebutuhan nasabah. Oleh karena itu, pihak bank 

memberikan akad wakalah dan mewakilkan kepada nasabah untuk mencari, 

membeli dan menerima barang yang dibutuhkan.
83

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP Pinrang dengan 

penulis, dapat simpulkan bahwa faktor yang mendasari BSI menambahkan akad 

wakalah pada pembiayaan murabahah adalah 

1) BSI tidak bertindak sebagai supplier atau penyedia barang atau toko, BSI 

tidak mempunyai stok barang yang dibutuhkan nasabah. Oleh karena itu, 

BSI membutuhkan akad yang mendasari atau yang menjembatani 

sehingga nasabah bisa mewakili bank untuk membeli barang yang 

diinginkan. 
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2) BSI mempunyai produk pembiayaan yang tujuannya berbeda-beda, yaitu 

untuk tujuan konsumtif, modal kerja dan investasi. Misalnya, untuk 

tujuan modal usaha untuk bahan bangunan, dan pihak BSI tidak 

menyediakan seperti semen, cat, dan lain-lain. Maka dari itu, BSI 

mewakilkan kepada nasabah untuk membeli sendiri barang yang 

diinginkan. 

Berdasarkan salah satu sampel Surat Penawaran Pembelian Rumah Permanen, 

pada tanggal 12 Agustus 2022, sehubungan dengan adanya penawaran Pembelian 

Rumah, maka pihak Penjual/Developer menerbitkan surat Penawaran Harga Rumah 

kepada Ibu S selaku nasabah dengan menyampaikan data penjual, data bangunan 

diantaranya: 

Nomor sertifikat : - 

 Luas tanah   : 60 m2 / 30 m2 

harga jual sebesar  : Rp. 400.000.000, dengan jangka waktu 15 tahun (180 bulan) 

 Hal ini membuktikan bahwa, bank syariah tidak menyediakan barang yang 

diperlukan oleh nasabah, dan bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang yang diinginkan oleh supplier. 

3. Esensi dari Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang 

Akad Murabahah adalah akad penyediaan barang berdasarkan sistem jual 

beli, dimana bank sebagai penjual yang menyediakan kebutuhan nasabah dan 

menjual kepada nasabah dengan harga perolehan ditambah dengan keuntungan 

(margin) yang disepakati. Berdasarkan konsep tersebut, dapat dipahami bahwa, bank 
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yang menyediakan barang keperluan nasabah, kemudian menjual kepada nasabah 

dengan tambahan keuntungan. 

Murabahah adalah transaksi jual beli dimana penjual menyebut harga pokok 

barang disertai jumlah keuntungannya. Praktik murabahah di dalam perbankan 

syariah, pihak yang bertindak sebagai penjual adalah bank, sementara nasabah adalah 

sebagai pembeli. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Jouharuddin, selaku Costumer Banking Staff , mengatakan bahwa: 

Akad murabahah jika dilihat dari definisinya adalah akad jual beli, ada bank, 

nasabah, dan ada supplier. Konsep dasarnya adalah bank yang membeli 

barang kemudian dijual ke nasabah dengan tambahan keuntungan. Ada 

kesepakatan jual beli antara bank dengan nasabah. Intinya hakikat atau esensi 

dari murabahah adalah jual beli, artinya ada objek yang diperjualbelikan.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara hasil wawancara dengan pihak BSI KCP 

Pinrang, dapat disimpulkan bahwa hakikat dari murabahah adalah jual beli antara 

pihak bank selaku pihak pertama, nasabah selaku pihak kedua dan developer atau 

supplier atau pemasok selaku pihak ketiga. 

Pertanyaan yang sama ditujukan kepada Bapak Al Fadly Hendra selaku 

Marketing Mikro, beliau mengatakan bahwa: 

Hakikat dari akad murabahah itu menurut saya akad yang digunakan di 

lembaga keuangan syariah seperti BSI dalam pemberian pembiayaan 

misalnya kalau di mikro itu kayak pembiayaan KUR yang tujuan 

penyalurannya itu untuk modal usaha ataupun investasi usaha. Alasan KUR 

di BSI menggunakan akad murabahah karena sistemnya di bank syariah itu 

ketika kita memberikan pembiayaan kepada nasabah itu skemanya harus jual 

beli.
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Akad murabahah pada BSI ini bisa dilihat pada saat proses akad. Sebelum 

proses akad, pihak bank sudah harus menyediakan barang yang diminta oleh pihak 

nasabah agar akad yang digunakan sah. Secara rinci, pihak bank akan membelikan 

barang yang telah diminta secara khusus oleh pihak nasabah, dimana setelah barang 

yang diminta telah ada buktinya dan telah disediakan serta telah menjadi milik pihak 

bank, lalu proses selanjutnya, pihak bank menjual kembali barang yang sudah 

tersedia tadi kepada pihak nasabah dengan harga awal yang telah ditambahkan 

dengan harga tambahan sebagai nilai keuntungan bank. Pihak bank dan nasabah akan 

melakukan kesepakatan disaksikan oleh seorang saksi sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Setelah semua proses selesai, maka penyerahan barang sudah bisa 

dilakukan. Pihak nasabah pun sudah berhak atas barang yang tersedia tersebut yang 

mana sebelumnya milik pihak bank. Disinilah pelaksanaan akad murabahah 

berlangsung.  

Akan tetapi, apa yang terjadi di lapangan berbeda dengan yang seharusnya. 

Ada sedikit perubahan yang dilakukan oleh pihak bank karena ada kendala yang 

menghambat pihak bank yang mengakibatkan pihak bank tidak dapat memenuhi 

keinginan nasabah. Sehingga, ada penambahan akad didalamnya, yaitu akad 

wakalah. Ini terjadi karena ketidaksanggupan pihak bank untuk membeli barang 

yang akan digunakan oleh nasabah, sehingga pihak bank mewakilkan kepada 

nasabah untuk membeli barang yang diinginkan atas nama bank. Sehingga akad yang 

digunakan dalam produk pembiayaan murabahah di BSI KCP Pinrang adalah akan 

Murabahah bil Wakalah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh pihak BSI dengan 

peneliti, mengatakan bahwa: 

Jadi di pembiayaan BSI itu menerapkan akad murabahah dan ada 

penambahan akad wakalah, dimana wakalah itu adalah perwakilan, jadi kita 
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(pihak bank) memberikan hak kuasa atau mewakilkan kepada nasabah untuk 

membeli sendiri barang sesuai yang diajukan tetapi atas namanya bank.
86

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pihak BSI KCP Pinrang, dapat 

disimpulkan bahwa, ada 2 akad yang dilakukan dalam pemberian pembiayaan, yaitu 

akad wakalah dan akad murabahah. Dimana, jika pengajuan pembiayaan nasabah 

telah disetujui oleh pihak bank dan nasabah telah membuat daftar rencana pembelian, 

kemudian pihak bank memberikan hak kuasa atau mewakilkan kepada nasabah untuk 

mencari, membeli dan menerima objek akad dari pemasok atas nama bank. Setelah 

pembelian barang, maka nasabah harus memberikan nota pembelian barang tersebut 

kepada pihak bank, yang nantinya akan dilakukan dengan akad murabahah. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Al Fadly Hendra dengan peneliti 

mengatakan bahwa: 

Sebagai contoh, nasabah mengajukan pembiayaan untuk KUR 20 juta yang 

ditanyakan oleh bank yaitu pertama, 20 juta itu untuk apa ? misalkan untuk 

modal kerja, modal kerjanya untuk apa saja ? kalau misalnya dia jual 

campuran, nanti nasabah akan membuat daftar rencana pembelian barang, 

nanti pihak bank akan membantu untuk pembelian barangnya, nah nanti 

setelah pembelian barangnya, nanti nota pembeliannya akan dilampirkan oleh 

pihak bank sebagai bukti jual beli, dengan dilampirkan seperti itu akan 

dilakukan dengan akad murabahah dan akan ditetapkan margin/keuntungan. 

Jadi, makanya itu makna tersendiri dari akad murabahah di Bank Syariah 

sangat tepat karena di bank syariah sesuai dengan prinsip syariah, bank 

syariah itu melakukan pemberian pembiayaan itu dalam konteks jual beli.
87

 

Akad murabahah bil wakalah merupakan akad jual beli dengan cara 

murabahah, yaitu dengan menjelaskan jenis, harga barang, dan keuntungan yang 

diminta, tetapi barang yang dipesan oleh nasabah tidak secara langsung dimiliki oleh 

penjual atau pihak bank, melainkan pembelian diwakilkan kepada nasabah untuk 
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membeli barang yang diinginkannya dengan adanya wakalah atau penyerahan kuasa 

dari pihak bank kepada nasabah. 

Untuk itu, pihak bank melimpahkan segala kekuasaan dalam pembelian 

barang kepada nasabah dengan memberikan dana sesuai dengan plafon yang 

diajukan oleh nasabah dan diharuskan untuk jujur dan terbuka dengan pihak bank 

tentang barang yang dibeli. 

Setelah nasabah melakukan pembelian barang, maka nasabah wajib 

melaporkan kwitansi atau nota pembelian barang kepada pihak bank sebagai bukti 

apakah dana yang diberikan itu digunakan sesuai dengan kebutuhan yang diajukan 

dan tidak melenceng dari perjanjian. Dari nota itulah pihak bank akan menentukan 

mark up atau kenaikan harga sebagai keuntungan bagi pihak bank, dengan disepakati 

oleh nasabah agar kegiatan akad pada pembiayaan ini terjadi secara transparansi dan 

tidak ada unsur penipuan didalamnya sehingga tidak ada salah satu pihak yang 

merasa dirugikan.  

Maka dari itu, pada akhir pembiayaan, akad yang digunakan bukan hanya 

murabahah tetapi juga ada akad wakalah sebagai akad pelengkap yang menjadikan 

akad yang digunakan ialah akad murabahah bil wakalah. 

Berdasarkan sampel salah satu akad wakalah yaitu dalam pembiayaan 

Mitraguna di BSI KCP Pinrang, pada hari Senin, tanggal 05 bulan September tahun 

2022. Dimana pihak BSI dengan ini memberikan kuasa kepada nasabah X untuk 

mencari, membayar dan menerima obyek akad yaitu Barang Keperluan rumah 

Tangga, dengan jumlah akad sebesar Rp. 8.000.000. Ini menunjukkan bahwa, BSI 

bertindak sebagai Pemberi Kuasa (Muwakkil) dan nasabah sebagai Penerima Kuasa 

(Wakil) bank dalam membeli objek akad. 
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Setelah itu akan dilakukan akad murabahah, berdasarkan sampel akad 

murabahah yang dibuat dan ditandatangani pada hari Senin, tanggal 05 bulan 

September Tahun 2022, antara BSI KCP Pinrang dengan nasabah X, dimana Bank 

dengan ini memberikan fasilitas pembiayaan kepada nasabah berdasarkan prinsip 

murabahah  yang akan digunakan untuk membeli Obyek Akad berupa Barang 

Keperluan Rumah Tangga, dengan:  

Harga Perolehan (a)  : Rp. 8.000.000 

Margin (b)   : Rp. 3.506.277,34 

Harga Jual (a+b)  : Rp. 11.206.277,34 

Jumlah Kewajiban  : Rp. 11.206.277,34 

Besarnya Angsuran  : Rp. 136.979,49/bulan, selama 84 bulan. 

Ini menunjukkan bahwa, setelah pembelian barang yang diwakilkan kepada 

nasabah dan bukti pembelian telah diserahkan kepada bank, maka akan dilanjutkan 

dengan akad murabahah 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang 

Pada sebuah perusahaan pasti memiliki tujuan masing-masing, agar tujuan 

sebuah perusahaan dapat tercapai secara efektif sesuai dengan yang dikehendaki, 

maka perlu adanya pelaksanaan. Dimana pelaksanaan ini merupakan keseluruhan 

proses kegiatan yang harus dilakukan untuk membina dan mendorong semangat 

bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan yang diinginkan. 
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Pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP Pinrang sudah terlaksana dengan 

baik, Itu dibuktikan dalam pemberian pembiayaan murabahah sudah memenuhi 

dasar hukum dan fatwa DSN-MUI, baik dari segi pemberian agunan atau jaminan 

yang diperbolehkan sesuai Fatwa DSN MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Murabahah pada ketetapan ke 3 yang menyatakan bahwa “jaminan dalam 

murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan pesanannya”. Selain itu, 

meminta uang muka dalam akad jual beli juga dibolehkan, hal ini sesuai dengan 

fatwa DSN MUI No.13/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Uang Muka Dalam Murabahah 

yang terdapat pada Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa “Dalam akad pembiayaan 

murabahah, Lembaga Keuangan Syari‟ah (LKS) dibolehkan untuk meminta uang 

muka apabila kedua belah pihak bersepakat”. Pihak bank juga harus menyatakan 

harga beli dan keuntungan yang diperoleh bank kepada nasabah. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank 

Syariah di Kabupaten Pinrang 

Setiap perusahaan pasti memiliki faktor atau alasan dalam menerapkan 

sesuatu. Seperti halnya di BSI KCP Pinrang memiliki faktor atau alasan sehingga 

menerapkan akad murabahah dan akad wakalah. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi akad murabahah di BSI KCP Pinrang 

yaitu: Pertama, akad murabahah adalah transaksi yang transparan, dimana skema 

akad murabahah yakni penjual (pihak bank) wajib memberitahu pembeli (nasabah) 

terkait harga beli dan keuntungan yang akan diperoleh oleh pihak bank. Kedua, akad 

murabahah menguntungkan kedua belah pihak, yaitu bank syariah dan nasabah. 

Menurut Wansawijaya terdapat beberapa manfaat yang dapat dirasakan dari transaksi 

murabahah baik bagi bank maupun nasabah, di antaranya adalah: a) Manfaat bagi 
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bank adalah sebagai salah satu bentuk penyaluran dana untuk memperoleh 

pendapatan dalam bentuk margin. b) Manfaat bagi nasabah adalah penerima fasilitas 

adalah salah satu cara untuk memperoleh barang tertentu melalui pembiayaan dari 

bank. Nasabah dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak 

akan berubah selama perjanjian. 

Ketiga, bisa digunakan untuk kegiatan konsumtif maupun produktif, untuk 

kegiatan konsumtif seperti pembelian rumah dan kendaraan, sedangkan untuk 

kegiatan produktif seperti pengembangan usaha. Keempat, skema akad murabahah 

lebih mudah dipahami oleh nasabah. Sedangkan faktor yang mempengaruhi akad 

wakalah di BSI yaitu: Pertama, BSI tidak bertindak sebagai supplier atau penyedia 

barang atau toko. Kedua, BSI mempunyai produk pembiayaan yang tujuannya 

berbeda-beda, yaitu untuk tujuan konsumtif, modal kerja dan investasi. 

3. Esensi dari Akad Murabahah pada Bank Syariah di Kabupaten Pinrang 

Setiap hal yang diciptakan pasti memiliki hakikat/makna atau tujuan masing-

masing, begitupun dengan murabahah memiliki hakikat atau makna tersendiri, 

dimana hakikat dari akad murabahah ini adalah akad penyediaan barang berdasarkan 

sistem jual beli, dimana bank sebagai penjual yang menyediakan kebutuhan nasabah 

dan menjual kepada nasabah dengan harga perolehan ditambah dengan keuntungan 

(margin) yang disepakati. Berdasarkan konsep tersebut, dapat dipahami bahwa, bank 

yang menyediakan barang keperluan nasabah, kemudian menjual kepada nasabah 

dengan tambahan keuntungan. Murabahah adalah transaksi jual beli dimana penjual 

menyebut harga pokok barang disertai jumlah keuntungannya. Praktik murabahah di 

dalam perbankan syariah, pihak yang bertindak sebagai penjual adalah bank, 

sementara nasabah adalah sebagai pembeli. 
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Adapun yang terjadi dilapangan, ada sedikit perubahan yang dilakukan 

dimana bank tidak secara langsung membeli barang yang diinginkan oleh nasabah, 

melainkan mewakilkan atau memberi hak kuasa kepada nasabah untuk membeli 

barang yang diinginkan atas nama bank. Kemudian nota atau bukti pembelian 

diserahkan ke bank syariah untuk kemudian dilakukan akad murabahah. 

Penambahan akad wakalah ini secara hukum dibenarkan, hal ini sesuai dengan Fatwa 

DSN MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9 : “Jika bank hendak mewakilkan 

kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah 

harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank”
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PENUTUP 

A. Simpulan 

  Adapun simpulan yang dapat ditarik dari uraian hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai “Esensi Kelembagaan Bank Syariah : Relasi akad Murabahah 

di Kabupaten Pinrang” pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP Pinrang yang dimulai dengan prosedur 

pembiayaan, bahwa nasabah yang akan mengajukan pembiayaan murabahah di 

BSI KCP Pinrang harus memenuhi semua prosedur yang ditetapkan oleh BSI. 

Setelah prosedur pembiayaan telah terpenuhi, tahap selanjutnya adalah 

melakukan perjanjian. Pada perjanjian tersebut terdapat ketentuan dan 

mekanisme kegiatan pembiayaan murabahah . Ketentuan tersebut meliputi 

adanya jaminan/agunan, uang muka, dan pelunasan pembiayaan akad 

murabahah. Pengajuan pembiayaan di BSI KCP Pinrang menggunakan agunan 

karena agunan ini sebagai pegangan bagi pihak BSI apabila dikemudian hari 

tidak dapat melunasi kewajibannya dan agar nasabah merasa memiliki tanggung 

jawab untuk melunasi kewajibannya kepada bank dan mengambil kembali 

jaminannya. Adapun untuk uang muka, itu akan menjadi pengurangan dari harga 

barang yang akan dilunasi oleh nasabah dengan cara diangsur kepada pihak bank. 

Selain itu, jika nasabah ingin melakukan pelunasan sebelum angsuran berakhir, 

maka yang harus dilunasi yaitu sisa kewajiban nasabah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP 

Pinrang adalah: 1) Akad murabahah adalah transaksi yang transparan. 2) Akad 
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murabahah menguntungkan kedua belah pihak, yaitu bank syariah dan nasabah. 

3) Akad murabahah bisa digunakan untuk kegiatan konsumtif maupun produktif. 

4) Skema akad murabahah lebih mudah dipahami oleh nasabah. 

Faktor yang mempengaruhi akad wakalah di BSI yaitu: Pertama, BSI tidak 

bertindak sebagai supplier atau penyedia barang atau toko. Kedua, BSI 

mempunyai produk pembiayaan yang tujuannya berbeda-beda, yaitu untuk tujuan 

konsumtif, modal kerja dan investasi. 

3. Esensi dari akad murabahah adalah akad jual beli dimana bank bertindak sebagai 

penjual, nasabah bertindak sebagai pembeli, dan dealer/developer sebagai 

penyedia barang. Yang mana, bank membeli barang yang diinginkan oleh 

nasabah kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan tambahan 

keuntungan yang telah disepakati bersama. Dan nasabah membayar dengan cara 

mengangsur kepada bank. Akan tetapi, pada praktiknya di BSI ada sedikit 

perubahan, dimana setelah nasabah mengajukan pembiayaan dan disetujui oleh 

pihak bank, maka pihak bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli sendiri 

barang yang diinginkan. Maka dari akad yang digunakan bukan hanya 

murabahah tetapi juga ada akad wakalah sebagai akad pelengkap yang 

menjadikan akad yang digunakan ialah akad murabahah bil wakalah. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Esensi Kelembagaan Bank Syariah : 

relasi Akad Murabahah di Kabupaten pinrang. Adapun saran dari hasil penelitian, 

antara lain: 

1. Meskipun akad murabahah  pada pembiayaan jual beli di BSI KCP Pinrang 

sudah dilaksanakan dengan baik, namun masih tetap diharapkan agar lebih 
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disempurnakan lagi dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam akad murabahah 

baik syarat, rukun, maupun ketentuan-ketentuan lain yang tidak melanggar 

syariah. 

2. Menambah lagi SDM khusus di bagian pembiayaan di BSI KCP Pinrang yang 

khusus menangani sosialisasi pembiayaan agar pembiayaan murabahah bisa 

terus mengalami peningkatan. 

3. Kepada pihak BSI KCP Pinrang agar selalu melakukan inovasi kepada produk-

produk unggulan agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya dan juga 

optimalisasi teknis operasional sesuai dengan prinsip syariah. 

4. Kepada seluruh staff agar selalu menjaga komitmen dalam mengembangkan 

prinsip syariah di BSI KCP Pinrang. 

5. BSI KCP Pinrang sebagai lembaga keuangan syariah diharapkan sepenuhnya 

dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah secara keseluruhan, meskipun ada 

banyak kendala untuk menyempurnakannya.  

6. Untuk peneliti selanjutnya, untuk hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan sebagai referensi untuk penelitian, dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya dengan variabel.
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PRODI :  PERBANKANSYARIAH 

JUDUL PENELITIAN : ESENSI KELEMBAGAAN BANK SYARIAH : 

RELASI AKAD MURABAHAH DI 

KABUPATEN PINRANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Pihak Bank Syariah (BSI KCP 

Pinrang) 

1. Apa hakikat/makna dari akad murabahah ? 

2. Pembiayaan murabahah di BSI KCP Pinrang meliputi apa saja ? 

3. Bagaimana pelaksanaan akad murabahah di BSI KCP Pinrang ? apakah 

seperti kredit pada bank konvensional ? Apa bedanya ? 

4. Faktor apa yang mempengaruhi BSI KCP Pinrang sehingga merealisasikan 

akad murabahah ? 

5. Faktor apa yang mempengaruhi BSI KCP Pinrang sehingga merealisasikan 

akad wakalah ? 

6. Apa saja persyaratan dalam pengajuan pembiayaan murabahah ? 
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7. Aspek apa saja yang dinilai dalam kelayakan pemberian pembiayaan 

murabahah ? 

8. Apakah ada agunan dalam pengajuan pembiayaan murabahah ? dan apakah 

agunan tersebut juga akan disita jika angsuran bermasalah ? 

9. Bagaimana dengan agunan/jaminan yang dibebankan kepada nasabah ? 

apakah jaminan itu barang yang telah dimiliki ataukah barang akan dibeli 

tersebut ? 

10. Bagaimana prosedur BSI KCP Pinrang dalam memberikan pembiayaan KPR 

dengan akad murabahah ? 

11. Bagaimana proses pelunasan pembiayaan KPR dengan akad murabahah ? 

12. Apakah ada uang muka dan bagaimana uang muka tersebut jika disetujui ? 

Apakah jadi bahan pengurangan harga barang atau dikembalikan ? 

13. Bagaimana proses pelaksanaan pembiayaan murabahah ? yang dilakukan 

mulai dari awal sampai akhir nasabah mendapatkan pembiayaan ? (skema) 

   Setelah mencermati instrumen penelitian mahasiswa sesuai dengan judul 

di atas, maka instrumen tersebut di pandang telah memenuhi kelayakan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.  

        

       Parepare, 07 September 2022 

Mengetahui,  

   Pembimbing Pendamping 
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SURAT SELESAI MENELITI DI BSI KCP PINRANG 
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FORMULIR PENGAJUAN PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BSI KCP 

PINRANG 

1. Formulir Pengajuan Pembiayaan BSI Pensiun Berkah 
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2. Formulir Permohonan Pembiayaan BSI Pra Pensiun 5 Tahun 
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4. Formulir Permohonan Pembiayaan Mitraguna Berkah 
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TABEL ANGSURAN PRODUK PEMBIAYAAN DI BSI KCP PINRANG 
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3. Angsuran Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia 
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